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ABSTRAK

ANNISA FITRAH, 2025. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal
dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Skripsi Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing Oleh: Nasrullah dan Amelia Rezki Septiani Amin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,
kecukupan modal, dan kualitas aktiva produktif terhadap kinerja keuangan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023.
Kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai indikator
profitabilitas. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi kinerja keuangan
perbankan di Indonesia, sehingga penting untuk mengedentifikasi faktor-faktor
internal yang mempengaruhinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel penelitian terdiri
dari 36 perusahaan perbankan yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan total observasi sebanyak 108 data. Data yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan bantuan
program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan
kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset
(ROA) dengan nilai t hitung sebesar 9,791 dan signifikansi 0,000, kecukupan
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA)
dengan nilai t hitung 3,060 dan signifikansi 0,003, serta kualitas aktiva produktif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dengan nilai t
hitung 6,191 dan signifikansi 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan dan semakin tinggi kecukupan modal, dan semakin
baik kualitas aktiva produktif, maka semakin baik pula kinerja keuangan
perbankan.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal, Kualitas Aktiva Produktif,
Return on Assets (ROA), Kinerja Keuangan, Perbankan, Busa Efek Indonesia.
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ABSTRACT

ANNISA FITRAH, 2025. The Influence of Company Size, Capital Adequacy,
and Earning Asset Quality (KAP) on the Financial Performance of Banks
Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Thesis, Management Study
Program, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University
of Makassar. Supervised by: Nasrullah and Amelia Rezki Septiani Amin

This study aims to analyze the influence of company size, capital adequacy,
and productive asset quality on the financial performance of banks listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. Financial
performance is measured using Return on Assets (ROA) as an indicator of
profitability. This research is motivated by fluctuations in banking financial
performance in Indonesia, making it important to identify the internal factors that
influence it. The method used in this study is a quantitative method with an
associative approach. The research sample consisted of 36 banking companies
selected using a purposive sampling technique with a total of 108 observations.
The data were obtained from annual financial reports published on the Indonesia
Stock Exchange (IDX). Data analysis was performed using multiple linear
regression using SPSS. The results of the study indicate that company size and
capital adequacy have a positive and significant effect on Return on Assets
(ROA) with a calculated t value of 9.791 and a significance of 0.000, capital
adequacy has a positive and significant effect on Return on Assets (ROA) with a
calculated t value of 3.060 and a significance of 0.003, and the quality of
productive assets has a positive and significant effect on Return on Assets (ROA)
with a calculated t value of 6.191 and a significance of 0.000. These findings
indicate that the larger the company size and the higher the capital adequacy,
and the better the quality of productive assets, the better the banking financial
performance.

Keywords: Company Size, Capital Adequacy, Earning Asset Quality, Return on
Assets (ROA), Financial Performance, Banking, Indonesian Stock Exchange.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas dan keberadaan perbankan sangat menetukan kemajuan suatu
negara dalam bidang perkonomian bahkan bank dapat dikatakan sebagai
darahnya perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, kemajuan suatu bank di
suatu negara dapat pula dijadikan sebagai ukuran kemajuan negara yang
bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar peranan
perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya keberadaan dunia
perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya. Begitu
pentingnya dunia perbankan, sehingga ada anggapan bahwa bank merupakan “
nyawa” untuk menggerakkan roda perekonomian suatu negara (Ningsih and
llhami 2023). Bank Indonesia mencatat bahwa sektor perbankan menguasai
sekitar 75% dari total aset sektor keuangan Indonesia, yang menunjukkan
dominasinya dalam sistem keuangan nasional. Mengingat peran strategis
tersebut, kinerja sektor perbankan menjadi indikator penting dalam menilai
kesehatan ekonomi nasional secara keseluruhan.

Sejalan dengan peran pentingnya tersebut, fenomena kinerja keuangan
perbankan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan dinamika
menarik untuk dikaji. Kinerja keuangan memberikan gambaran tentang hasil dari
aktivitas keuangan entitas dalam periode tertentu, membantu pemangku
kepentingan seperti investor, manajemen, dan regulator untuk membuat
keputusan yang tepat (Aprilia and Hapsari 2021). Evaluasi kinerja keuangan

dapat dilakukan dengan menggunakan analisis laporan keuangan. Analisis



kinerja keuangan pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui prospek dan risiko
suatu perusahaan. Prospek muncul dari tingkat keuntungan (profitabilitas), dan
risiko muncul dari kemungkinan perusahaan mengalami financial distress atau
bangkrut (Wati et al., 2019). Baik buruknya kinerja keuangan suatu bank
merupakan gambaran dari kesanggupan bank tersebut dalam mengatur dan
mengalokasikan sumber dayanya. Dengan demikian, mengevaluasi kinerja
keuangan merupakan hal penting bagi bank. Ketika mengukur aktivitas
perbankan diperlukan teknik pengukuran yang menjadikan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan lebih maksimal.

Indikator yang diperlukan untuk mengukur kinerja keuangan meliputi
kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. Kinerja keuangan dalam penelitian
ini diukur dengan profitabilitas Return ON Assets (ROA). Return On Assets
(ROA) merupakan rasio yang membuktikan hasil (profitabilitas) dari jumlah aset
yang dipakai dalam perusahaan (Lisa and Arinta 2023). Statisktik perbankan
Indoensia menunjukkan bahwa rata-rata Return On Assets (ROA) bank umum
mengalami trend yang berfluktuatif dimana pada tahun 2019 mencapai 2,47%,
kemudian mengalami penurunan signifikan dimasa pandemi menjadi 1,59% pada
tahun 2020 dan berangsur membaik di tahun 2021 menjadi 1,84% dan pada
tahun 2022 tercatat sebesar 1,98% serta terus mengalami peningkatan pada
tahun 2023 menjadi 2,35%. Fluktuasi kinerja ini mendorong pentingnya
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan.

Analisis terhadap berbagai indikator keuangan menunjukkan bahwa
beberapa faktor internal bank diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan tersebut. Ukuran perusahaan merupakan cerminan total aset

yang memiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka waktu



penyelesaian laporan audit akan semakin lengkap. Karena berarti aset yang
memiliki perusahaan pun semakin besar dan dana yang dibutuhkan perusahaan
untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya pun semakin banyak.
Perusahaan besar biayanya menghadapi tekanan eksternal yang lebih untuk
mempublikasikan laporan audit mereka. Diasumsikan bahwa perusahaan besar
akan menyelesaikan pembukuaan mereka lebih cepat (Apriwandi et al., 2023).

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau sering disebut dengan istilah rasio
kecukupan modal bank merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana sebuah
perbankan membiayai aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang
dimilikinya dengan cara membandingkannya terhadap aktiva tertimbang menurut
risiko (ATMR) (Ningsih and llhami 2023). Kecukupan modal adalah salah satu
faktor yang berperan penting terhadap kinerja suatu perusahaan. Jika
permodalan suatu bank meningkat maka profitabilitas perusahaan semakin tinggi
dan meningkatnya modal suatu bank yang menunjukkan semakin baik kinerja
bank tersebut. Dengan pengelolaan yang baik suatu bank akan terus
meningkatkan modal, dengan memperhatikan indikator kesehatan permodalan
yang diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Aktiva produktif yakni aktiva yang meberikan hasil di mana
ditanamkannya modal dari para pelaku ekonomi serta masyarakat baik pada
rupiah ataupun mata uang asing dikehendaki mampu memberikan untung
ataupun laba dalam periode yang telah ditentukan yang mengakibatkan mampu
memberikan peningkatan profitabilitas yang terdapat dalam bank. Penilaian pada
kualitas aktiva produktif ditujukan guna melakukan penilaian bagaimanakah
keadaan asset yang diperoleh bank, juga mencakup antisipasi atas risiko

kegagalan pembayaran melalui pembiayaan yang ada. Dikarenakan aktiva



produktif cukup tinggi risikonya, sehingga bank hendaknya menyisihkan
sebagian dari laba guna membentuk pencadangan risiko atas aktiva produktif
(Widhiati 2021).

Menariknya, penelitian terdahulu mengenai determinasi kinerja keuangan
perbankan menunjukkan beberapa research gap yang perlu diteliti lebih lanjut.
Terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan
terhadap Return On Assets (ROA) dimana penelitian yang dilakukan oleh Lisa
Fidyasari dan Yusvita Nena Arinta (2023) dan Alda Nur Amalia (2021)
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Dwi Puji Rahayu (2019) dan Calvin Gunawan, Sri Sudarsi dan Nur Aini (2022)
justru menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan.

Perbedaan hasil penelitian juga hal pengaruh kualitas aktiva produktif
(KAP) tehadap kinerja bank, dimana penelitian yang dilakukan oleh Sri Muliyanti,
Restu Agusti dan Azhari (2023) dan Badriyatul Huda, Dwi Afrilla Nur Parisa dan
Mario Aldo Triadi Abidin (2022) menyimpulkan bahwa kualitas aktiva produktif
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Ikhsanti Nur Widhiasti (2021) dan Yulpida Sari Lubis, Imsar dan
Lailan Syafina (2024) menyatakan bahwa kualitas aktif produktif memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rifatul Mahmudah dan Heru Suprihhadi
(2022) dan Meiske Wenno dan Anna Siyatul Laili (2019) kecukupan modal
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh Sri Dwiningsih dan Sofiya Ilhami (2023) dan Rezqi



Ayu Aulia, Anwar Ramli, Andi Mustika Amin, Anwar dan Annisa Paramaswary
Aslam (2024) kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal, dan
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dengan permasalahan yang dihadapi
dalam penelitian ini maka rumusan masalah dalam penelitian yang akan dibahas
adalah :
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA)?
2. Apakah kecukupan modal berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA)?
3. Apakah kualitas aktiva produktif berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA)?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap Return on

Asset (ROA)

2. Untuk mengetahui pengaruh kucukupan modal terhadap Return on Asset

(ROA)

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas aktiva produktif terhadap Return on

Asset (ROA)



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi pengetahuan ilmu dalam bidang
manajemen  keuangan  khususnya terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan serta menjadi referensi
akademis dan literatur untuk penelitian selanjutnya, terutama dalam topik

kinerja keuangan sektor perbankan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peniliti, hasil ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
dasar pengambilan keputusan investasi bagi seorang investor di

pasar modal
b. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak manajemen perusahaan yang dapat digunakan sebagai
masukan atau dasar untuk meningkatkan kinerja keuangan.
Sehubungan dengan dana yang akan diinvestasikan pada sebuah

perusahaan.
c. Bagi investor, penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan investasi di sektor perbankan



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Manajemen keuangan
a. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah usaha total yang berkaitan dengan
upaya untuk mendapatkan, menggunakan, dan mengelola dana dengan
cara yang memaksimalkan nilai operasi yang dihasilkan oleh bisnis.
Strategi Semua aktivitas bisnis dapat didanai oleh keuangan untuk
dapat memperoleh, mengalokasikan, dan menggunakan dana secara
efisien dan efektif. Manajemen keuangan tidak semata-mata fokus pada
cara mendapatkan dana tetapi juga cara untuk menggunakan,
memanfaatkan, dan mengawasi yang dimiliki oleh organisasi untuk
menghasilkan keuntungan secara paling baik (Jaya, Kuswandi, and
Prasetyandari n.d.).

Manajemen keuangan adalah suatu proses melakukan kegiatan
mengatur keuangan dengan menggerakkan tenaga orang lain (Islam et
al.n.d.). Kegiatan ini dapat dimulai dari proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengontrolan terhadap dana yang
dimiliki oleh organisasi (Iskandar 2019).

b. Fungsi Manajemen Keuangan
Menurut (Hariyani n.d.) terdapat tiga fungsi manajemen keuangan

yaitu:



1)

2)

3)

Keputusan investasi, merupakan keputusan yang terkait dalam
mengalokasikan dana tertentu dalam jenis investasi tertentu untuk
menghasilkan keuntungan atau pengembalian dimasa yang akan
datang.

Keputusan pendanaan, merupakan keputusan menyangkut tentang
bentuk dan komposisi pendanaan atau terkait dengan struktur modal
yang akan digunakan perusahaan

Kebijakan dividen, merupakan kebijakan untuk menentukan besarnya
laba yang diperoleh perusahaan yang akan dibayarkan dalam bentuk
dividen atau diinvestasikan kembali dalam aset operasi dan
penjagaan stabilitas dividen dari waktu ke waktu.

Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut (Agusfianto et al., 2022) tujuan utama Manajemen

Keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai yang dimiliki perusahaan

atau memberikan nilai tambah terhadap aset yang dimiliki oleh pemegang

saham.

1)

2)

3)

Beberapa alasan kenapa manajemen keuangan itu penting, adalah:
Manajemen keuangan dibutuhkan untuk setiap lapisan kehidupan
masyarakat mulai permasalahan di rumah tangga hingga perusahaan
besar yang berorientasi profit maupun non profit;

Bersama departemen lain memutuskan segala kebijakan untuk
mempertahankan bahkan meningkatkan kelangsungan hidup
perusahaan; dan

Manajemen keuangan merupakan aspek pendukung bidang lain yang

menjadi interest seseorang.



2. Kinerja Keuangan Perbankan

Kinerja merupakan sebuah hasil kerja dari suatu pekerjaan yang
telah dilakukan. Kinerja yang baik akan dapat membantu manajemen
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Semakin tinggi Kkinerja
perusahaan, maka akan semakin baik pula nilai perusahaan di mata
investor. Dalam hubungannya dengan kinerja, laporan keuangan sering
dijadikan dasar untuk penilaian kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan
merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan
yang dianalisi dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan
yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Antari 2022).
Kinerja keuangan perbankan merupakan suatu hal yang penting untuk
dilihat karena dapat menggambarkan prospek, pertumbuhan dan potensi
perkembangan yang baik bagi perbankan.

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang mencerminkan
tingkat kesehatan perusahaan yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama
periode tertentu (Dandung et al., 2020). Kinerja keuangan perbankan
pada sisi manajemen akan mengatintisipasi keuntungan bersih yang
tinggi, karena semakin tinggi keuntungan bersih maka perbankan akan
lebih muda beradaptasi dalam menjalankan fungsi-fungsinya (Sanggel
2019).

Pengelolaan terhadap keuangan perusahaan merupakan sesuatu
yang dianggap sangat krusial dan pentung karena akan berdampak pada

kelangsungan kegiatan dan eksistensi suatu perusahaan, dan juga
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berpengaruh pada setiap individu yang ada dalam perusahaan tersebut.
Seorang manajer keuangan dituntut untuk dapat menjalankan fungsi
keuangan dengan baik, agar perusahaan dapat melaksanakan kegiatan
operasional perusahaan dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu
dibutuhkan pula analisis terhadap laporan keuangan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam mengatasi masalah-masalah keuangan
agar mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Dalam konteks
pemasaran jasa tidak mudah untuk menghasilkan laba yang besar, hal
inilah yang menyebabkan pihak manajemen di tuntut untuk mampu
menilai kondisi dan perkembangan perusahaan melalui analisis kinerja
laporan keuangan agar dapat mempertahankan keberadaan perusahaan
dan mampu meningkatkan pertumbuhan perusahaan di tengah
pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat dan persaingan usaha yang
semakin ketat (Winarno 2019).

Mengukur kinerja keuangan perusahaan tergantung pada perspektif
dan tujuan analisis. Oleh karena itu, manajemen perusahaan memang
perlu menyesuaikan dengan keadaan perusahaan yang memiliki alat ukur
kinerja sejenis untuk mengukur kinerja keuangan. penilaian kinerja
keuangan memiliki banyak peran dalam perusahaan. Evaluasi kinerja
bukan hanya bagian dari keuangan, itu juga digunakan sebagai alat untuk
mengukur kinerja keuangan suatu organisasi. Inilah mengapa penting
bagi perusahaan untuk menerima bagaimana alat evaluasi kinerja serupa
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan.

Rasio keuangan adalah alat analisis untuk menggambarkan

hubungan antara satu elemen dengan elemen lainnya dalam laporan
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keuangan (financial statement). Rasio ini ditemukan dalam laporan
keuangan dan membantu menilai keberhasilan suatu perusahaan dengan
menghubungkan data yang diberikan oleh perusahaan. Analisis laporan
keuangan ini memiliki dua peran; sebagai bahan pertimbangan dan
evaluasi baik oleh pemilik usaha maupun pihak internal seperti kreditur
atau investor. Teknik analisis laporan keuangan adalah suatu metode
untuk mencari tahu kondisi keuangan dan pengambilan keputusan
melalui data pembukuan. Sehingga investor dan pemilik bisnis bisa lebih
mudah mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dari laporan
keuangan tersebut. Laporan keuangan yang disajikan menggambarkan
kinerja bank selama periode waktu tertentu. Data analisis dan keuangan
yang digunakan akan diolah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Salah satu tujuan rasio keuangan bank adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor penentu kecukupan modal untuk mendukung kegiatan
perbankan secara efektif. Setiap kegiatan bisnis mempunyai tujuan akhir
yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh
laba atau keuntungan yang maksimal.

Salah satu indikator untuk melihat kinerja keuangan perbankan
adalah melalui Return On Asset (ROA). Return On Assets (ROA) ialah
rasio atau pembanding antara untung bersih sesudah pajak dengan aset
guna mengukur tingkat pengambilan pemodalan secara menyeluruh
(Stoner dan Sirait, 1994). Makin tinggi Retrun On Assets (ROA) di suatu
perusahaan, makin membesar tingkat untung yang perusahaan capai.
Return On Assets (ROA) harus mendapat pertimbangan dari pemodal

saat mereka hendak menanamkan modal mereka mengingat Return On
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Assets (ROA) memiliki peranan sebagai parameter efisiensi perusahaan
selama mempergunakan aktiva demi mendapat keuntungan. Return On
Assets (ROA) ialah perbandingan dalam menentukan kapabilitas
perusahaan untuk menciptakan keuntungan yang diperoleh melalui
kegiatan pemodalan. Return On Assets (ROA) sebagai parameter dari
unit usaha demi mendapat untung terkaot aktiva yang unit usaha miliki.
Rasio ini dipergunakan sebagai pengukur kapabilitas manajemen selama
mendapat untung yang perusahaan capai, serta makin membaik
kedudukan perusahaan dari perspektif pemakaian aktiva.

Return On Assets (ROA) bisa memfasilitasi perusahaan yang sudah
menerapkan akuntansi secara maksimal demi mampu menentukan
efisiensi dalam menggunakan modal secara keseluruhan, yang sensitif
kepada segala hal yang memengaruhi kondisi finansial perusahaan,
maka bisa mengetahui kedudukan perusahaan atas industri. Perihal ini
sebagai tahap untuk merencanakan strategi. Keuntungan ialah tujuan
yang hendak diperoleh dalam suatu usaha, termasuk usaha di sektor
bank. Faktor yang melatarbelakangi capaian keuntungan perusahaan itu
bsia berwujud ketercukupan selama memenuhi kewajiban atas pemilik
saham, penilaian kinerja pemimpin, dan memaksimalkan ketertarikan
pemodal agar berinvestasi.

Tingginya keuntungan memicu bank untuk memperoleh rasa
percaya dari masyarakat yang memberi peluang bagi bank dalam
menyusun modal dengan jumlah lebih banyak agar bank mendapat
peluang meminjamkan dengan luas. Makin tinggi rasio ini, tentu

produktivitas aset untuk mendapat laba bersih pun makin memabik.
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Perihal ini nantinya bisa memaksimalkan daya tarik perusahaan terhadap
pemodal. Daya tarik perusahaan yang meningkat tentu memicu
perusahaan itu mendapat perhatian lebih serius dari pemodal sebab
tingkat pengembalian kian membesar. Kondisi ini turut berimbas ke harga
saham dari perusahaan itu di pasar modal yang makin naik, maka Return
On Assets (ROA) turut memengaruhi harga saham perusahaan. Angka
Return On Assets (ROA) bisa dianggap baik jika di atas dua persen.
Return On Assets (ROA) pun berguna sebagai penilaian seberapa jauh
penanaman modal bisa mengembalikan laba berdasar pada harapan
awal. Pemodalan itu pun sebetulnya sama seperti penanaman aset
perusahaan. Faktor yang melatarbelakangi pemakaian Return On Assets
(ROA) ialah Bank Indonesia selaku pembina maupun pengawas bidang
perbankan cenderung memprioritaskan nilai profitabilitas suatu bank yang
terukur melalui aset yang mayoritas dana diperoleh melalui masyarakat,
lalu bank pun akan menyalurkan dana itu ke masyarakat (Nenobais, Niha,
and Manafe 2022).
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan suatu besar atau kecilnya
perusahaan. Penentuan dari ukuran suatu perusahaan didasarkan
kepada total aset perusahaan. Dalam Undang — Undang Nomor 20 Tahun
2008 bahwa ukuran suatu perusahaan dibagi menjadi empat jenis, yaitu
usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Usaha
mikro adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan oleh perorangan
dan/atau badan usaha yang memenuhi kriteria dalam Undang-Undang.

Usaha kecil adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan oleh
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perseorangan dan/atau badan dan bukan merupakan anak perusahaan.
Usaha menengah adalah suatu kegiatan usaha yang dilakukan oleh
perseorangan dan/atau badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih
lebih besar dari usaha mikro. Usaha besar adalah suatu kegiatan usaha
yang dilakukan oleh badan usaha yang meliputi usaha nasional milik
negara atau swasta, dalam jumlah kekayaan bersih lebih besar dari
usaha menengah. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial didalam laporan keuangan.
Semakin besar ukuran perusahaan akan mengungkapkan informasi
keuangan lebih banyak daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar
cenderung sadar mengungkapkan kepedulian lingkungan melalui laporan
keuangan untuk mengurangi biaya yang besar kerugian dari masyarakat
(Profitabilitas et al. 2022).

Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari banyaknya jumlah aset yang
dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi perolehan laba. Perusahaan yang memiliki
total aktiva atau total aset besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut
telah mencapai tahap kedewasaan, dimana dalam tahap ini arus kas
perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam
jangka waktu yang relatif lama. Umur perusahaan dapat menggambarkan
bukti bagaimana suatu perusahaan dapat bertahan (survive) dalam
persaingan perekonomian serta dapat menarik kesempatan dalam bidang
ekonomi. Berpengaruhnya umur perusahaan terjadi karena semakin lama
umur perusahaan maka semakin besar kesempatan untuk melakukan

manajemen laba). Sehingga semakin lama atau bertambahnya umur
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perusahaan, maka semakin banyak pula pengalaman bisnis serta

perusahaan lebih mengetahui sejauh mana tantangan dan kondisi dunia

bisnis yang sesungguhnya (Fatonah, Rohaeni, and Samsinar 2021).

Indikator Pengukuran perusahaan dapat dilakukan dengan dua cara,

diantaranya :

a. Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset adalah harta kekayaan atau
sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar
aset yang dimiliki, maka semakin baik perusahaan dapat berinvestasi
dan memenuhi permintaan produk. Hal ini semakin meningkatkan
pangsa pasar yang dicapai dan akan mempengaruhi laba
perusahaan.

b. Ukuran Perusahaan = Ln Total Penjualan adalah fungsi pemasaran
yang sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan yaitu menghasikan keuntungan. Pertumbuhan Penjualan
yang terus meningkat dapat menutup biaya yang dieluarkan dalam
proses produksi. Hal ini akan meningkatkan keuntungan perusahaan
kemudian akan mempengaruhi laba perusahaan.

Pada variabel Ukuran Perusahaan maka akan di proksikan dengan
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva) karena logaritma natural
dimaksudkan untuk meminimalkan data dengan fluktuasi berlebih. Selain
itu, penggunaan logaritma natural juga dimaksudkan untuk
menyederhanakan jumlah aset yang kemungkinan mencapai triliunan
rupiah tanpa merubah proporsi yang sebenarnya (Nuridah et al. 2023).

Ukuran perusahaan mencerminkan kapasitas ekonomi suatu entitas

yang diukur melalui total asset, penjualan, maupun kapitalisasi pasar.
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Menurut teori signaling, perusahaan dengan ukuran besar cenderung
memberikan sinyal positif kepada investor karena dianggap lebih stabil
dan memiliki kemampuan menghadapi risiko dibandingkan perusahaan
kecil. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat
memengaruhi kepercayaan pasar terhadap kinerja keuangan

Selain itu, teori resource-based view (RBV) menjelaskan bahwa
perusahaan besar memiliki sumber daya lebih banyak seperti akses
pembiayaan, teknologi, serta jaringan bisnis yang luas. Kondisi ini
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan daya saingnya. Dengan demikian, ukuran perusahaan menjadi factor
strategis yang dapat memengaruhi profitabilitas dan kinerja keuangan
jangka panjang.
Kecukupan Modal

Kecukupan modal dalam penelitian ini diukur dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) atau Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal
yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal
yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol resiko-resiko
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank
(Thaibah and Faisal 2020).

Indikator yang digunakan dalam penilaian tersebut adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kinerja bank dalam hal kecukupan modal

yang dimiliki untuk menutupi kerugian karena risiko yang tidak terduga.
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Adanya jumlah modal bank yang memadai dapat meningkatkan
ketahanan dan efisiensi di periode pemulihan setelah krisis perbankan
(Aulia 2024).

Mengukur kecukupan modal dan kemmapuan perbankan dalam
menyediakan dana untuk mengatasi risiko kerugian yang dihadapi bank
menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR).Rasio ini penting karena
dengan menjaga Capital Adequacy Ratio (CAR) pada batas aman
(minimal 8%) berarti juga melindungi nasabah dan menjaga stabilitas
sistem keuangan secara keseluruhan.Jika nilai Capital Adequacy Ratio
(CAR) tinggi maka perusahaan tersebut mampu membiayai kegiatan
operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar pada
profitabilitas. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator
terhadap kemampuan perusahaan untuk menutupi penurunan aktivanya
sebagai akibat dari kerugian — kerugian perusahaan yang disebabkan
oleh aktiva yang berisiko (Susilowati 2019). Bank yang telah memenubhi
ketentuan minimal Capital Adequacy Ratio (CAR) akan mampu
menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien, sehingga dapat
memberikan keuntungan bagi bank. Oleh karena itu, dengan mengetahui
rasio kecukupan modal nasabah akan percaya untuk menyimpan kas
yang dimilikinya pada bank sedangkan investor akan tertarik untuk
berinvestasi di bank. Aspek yang dapat meningkatkan kecukupan modal
suatu bank yaitu diperoleh dari pendapatan bunga kredit yaitu berasal
dari penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit (Gennody

etal., 2024).
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Kecukupan modal sering dikaitkan dengan teori buffer capital, yang
menyatakan bahwa modal yang kuat berfungsi sebagai bantalan (buffer)
untuk menanggung risiko kerugian. Bank dengan rasio kecukupan modal
tinggi memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menjaga stabilitas
keuangan ketika menghadapi fluktuasi pasar maupun gagal bayar debitur.

Teori trade-of juga relevan dalam menjelaskan kecukupan modal.
Perusahaan akan menyeimbangkan antara manfaat penggunaan modal
yang tinggi (meningkatkan kepercayaan dan keamanan) dengan biaya
yang timbul akibat tidak optimalnya leverage. Semakin baik kecukupan
modal, semakin besar pula kemampuan lembaga keuangan menjaga
keberlanjutan operasional serta meningkatkan kepercayaan investor dan
regulator.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Kualitas Aktiva Produktif merupakan pendanaan pihak bank dalam
mata rupiah atau valuta asing bisa berbentuk surat berharga, piutang,
pembiayaan, penempatan dan penyertaan modal, komitmen dan
kontijensi, serta penyertaan modal sementara pada transaksi rekening
administratif. Aktiva produktif adalah sumber pendapatan bank, sebagai
sumber pendapatan pasti memiliki risiko terbesar. Potensi kerugian atas
risiko tersebut dapat diantisipasi dengan cara membentuk Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang berupa cadangan umum dan
cadangan khusus sehingga dapat menutup kemungkinan kerugian yang
akan terjadi (Munandar 2020). Penilaian Kualitas Aktiva Produktif
berdasarkan ketentuan perbankan di Indonesia berdasarkan pada 2 (dua)

rasio antara lain:
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a. Rasio Kualitas Aktiva Produktif

Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) merupakan rasio yang
sering digunakan untuk menghitung komparasi antara Aktiva Produktif
Yang Diklasifikasikan (APYD) berdasarkan ketentuan yang berlaku
terhadap total Aktiva Produkif (AP).

b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)

Rasio PPAP berfungsi untuk memperkirakan perbandingan antara
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Dibentuk (PPAPYD)
terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib
Dibentuk (PPAPWD).

Menganalisis tingkat kinerja keuangan bank pada umumnya
difokuskan pada kecukupan modal bank karena kemampuan perusahaan
membayar hutangnya. Namun, menganalisis kualitas aktiva produktif
secara cermat tidak terlalu penting. Kualitas aktiva yang tidak baik secara
implisit akan menghapus modal bank. Walaupun secara rill bank memiliki
modal yang cukup besar. Apabila kualitas aktiva produktifnya sangat
buruk tentu saja kondisi modalnya menjadi buruk pula, seperti
pembentukan cadangan, penilaian asset, pemberian pinjaman kepada
pihak terkait, dan sebagainya. Kualitas aktiva produktif yang kurang baik
akan menyebabkan perbankan mengalami kerugian karena tidak
mendapatkan laba. Kualitas kinerja keuangan yang meningkat harus
tetap dipertahankan bahkan sebisa mungkin. Namun, apabila kinerja
keuangan terus menurun maka harus ada pengarahan dan evaluasi (Putri

2019).
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Kualitas aktiva produktif dapat dianalisis menggunakan teori risiko
portofolio. Semakin baik kualitas asset yang dimiliki bank, semakin kecil
pula potensi risiko gagal bayar sehingga dapat meningkatkan stabilitas
pendapatan. Portofolio asset yang sehat menggambarkan efektivitas
manajemen dalam menyalurkan kredit maupun melakukan investasi.

Sementara itu, teori intermediasi keuangan menjelaskan bahwa
bank berfungsi sebagai perantara yang menyalurkan dana dari pihak
surplus ke pihak deficit. Dalam menjalankan fungsi tersebut, kualitas
aktiva produktif menjadi indicator utama keberhasilan. Asset yang
berkualitas baik mencerminkan kinerja intermediasi yang efektif, sehingga
mampu meningkatkan profitabilitas dan menjaga kesehatan bank dalam

jangka panjang.
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Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Judul Variabel Alat Analisis | Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian
Penelitian
1. | Dwi Puji Rahayu | Pengaruh Variabel Data Hasil penelitian
(2019) Ukuran Dependen : dianalisis ini menunjukkan
Perusahaan, Kinerja menggunakan | bahwa terdapat
Struktur Modal, | Keuangan analisis linier | pengaruh ukuran
Dan berganda perusahaan (X1)
Likuiditas Variabel yang dibantu | struktur modal
Terhadap Independen : dengan (X2) dan likuiditas
Kinerja Ukuran bantuan (X3) secara
Keuanganpada | Perusahaan program simultan maupun
Perusahaan (X1), Struktur SPSS versi parsial terhadap
Makanan Dan Modal (X2), 22 kinerja keuangan

Minuman Yang
Tercatat Di
Bursa Efek
Indonesia
(Bei)Tahun
2013-2017

Likuiditas (X3)

(Y) pada
perusahaan
makanan dan
minuman yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
(BEI). Faktor
yang dominan
dalam model
regresi ini adalah
variabel ukuran
perusahaan. Bagi
pemilik
perusahaan di
BEI disarankan
untuk menyusun
strategi guna
meningkatkan
efektivitas ukuran
perusahaan,
struktur modal
dan likuiditas
karena ketiganya
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
keuangan dan
bagi investor
disarankan untuk
memperhatikan
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rasio-rasio yang
berhubungan
dengan ukuran
perusahaan,
struktur modal
dan likuiditas
karena dapat
mencerminkan
prospek kinerja

keuangan
perusahaan yang
ada di BEI.
Iksanti Nur Pengaruh Variabel alat analisis Hasil penelitian
widhiasti (2021) | Kualitas Aktiva Dependen : yang memperlihatkan
Produkiif Return on digunakan bahwasanya
Terhadap Assets (ROA). | adalah kualitas aktiva
Profitabilitas analisis produktif
Bank Umum Variabel regresi linier memiliki
Syariah Independen : sederhana pengaruh positif
Kualitas Aktiva dan signifikan
Produktif (KAP) terhadap
profitabilitas
(ROA) Bank
Umum Syariah.
Achmad Azhar | Analisis Rasio Variabel alat analisis Hasil
Cholil (2021) Likuiditas Dan Dependen : yang Penelitian ini
Profitabilitas Profitabilitas, digunakan menunjukkan
Untuk Likuidiitas adalah regresi | bahwa dari sisi
Menilai Kinerja linear Rasio Likuiditas,
Keuangan Variabel sederhana. kas dan bank
Perusahaan Pt Independen : belum mampu
Berlina Tbk Rasio Lancar, menjamin hutang
Tahun 2014- Rasio Cepat, lancar saat jatuh
2019 Rasio Kas, tempo, karena
Profit Margin, asset lancar lebih
Return On terkonsentrasi
Assets (ROA), pada piutang
Return On dan persediaan.
Equity (ROE) Sedangkan untuk

Rasio
Profitabilitas,
diketahui bahwa
rasio ini
cenderung
menurun. Hal ini
berarti
perusahaan
kurang baik
dalam menekan
biaya, sehingga
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walaupun

laba mengalami
kenaikan namun
hal ini diikuti pula
kenaikan biaya-

biaya
operasionalnya.
Febriani Ishak, | Pengaruh Variabel Analisis data | Hasil penelitian
Meriyana Kualitas Aktiva Dependen : yang menunjukkan
Franssisca Produktif (KAP) | rasio Return On | digunakan bahwa secara
Dungga, Lanto | Dan Net Interest | Asset (ROA). adalah parsial Kualitas
Miriatin Amali Margin analisis Aktiva Produktif
(2022) (NIM) Terhadap | Variabel regresi linier (KAP)
Profitabilitas Independen : berganda. berpengaruh
Pada Bank Kualitas Aktiva negatif dan
Umum Swasta Produktif signifikan
Nasional (KAP), Net terhadap
Devisa Yang Interest Margin profitabilitas
Terdaftar Di BEI | (NIM) (ROA), Net
Periode 2016- Interest Margin
2020 (NIM)
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap
profitabilitas
(ROA). Hasil
penelitian juga
menunjukkan
bahwa secara
simultan KAP dan
NIM berpengaruh
terhadap
profitabilitas
(ROA).
Miswanto Pengaruh Variabel . regresi linear | Hasil analisis
Miswanto, Kecukupan Dependen : OLS menunjukkan
Talentia Herri Modal, Risiko Return on (Ordinary bahwa CAR tidak
Christiana, Kredit, Efisiensi | Assets (ROA) Least berpengaruh
Meidi Syaflan Operasional, Square). positif pada ROA,
(2022) Likuiditas, Dan Variabel NPL
Kemampuan Independen : dan BOPO
Pengelolaan Capital berpengaruh
Aset Adequacy Ratio negatif pada
Produktif - CAR), Non- ROA, LDR tidak
Terhadap Performing berpengaruh
Profitabilitas Loan - NPL), positif pada ROA,
Perbankan Beban dan NIM
Operasional berpengaruh

terhadap

positif pada ROA.
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Pendapatan
Operasional —
BOPO, Loan to
Deposit Ratio —
LDR, Net
Interest Margin
(NIM)

Oleh karena itu,
temuan penelitian
ini sebagai
berikut. Pertama,
kecukupan modal
tidak
berpengaruh
positif pada
profitabilitas.
Kedua,

risiko kredit
mempengaruhi
secara negatif
pada
profitabilitas.
Ketiga, efisiensi
operasional
mempangaruhi
secara positif
pada
profitabilitas.
Keempat,
likuiditas tidak
mempengaruhi
secara negatif
pada
profitabilitas.
Kelima,
kemampuan
pengelolaan aset
produktif
berpengaruh
positif terhadap
profitabilitas.
Implikasi dari riset
ini, apabila bank
ingin
meningkatkan
profitabilitas,
bank perlu
menurunkan
kredit bermasalah
(NPL),
menurunkan
BOPO, dan
meningkatkan
NIM.

Medy Desma Analisis Faktor Variabel Alat analisis Hasil
Fatwara, Ahmad | Corporate Social | Dependen : yang menunjukkan
Nurdin Responsibility Corporate digunakan bahwa umur
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Hasibuan, LM Dipengaruhi Social dalam perusahaan
Nursalam, Zara | Ukuran Responsibility penelitian ini | berpengaruh
Tania Rahmadi | Perusahaan, (CSR) yaitu regresi positif signifikan
(2022) Umur linier terhadap CSR,
Perusahaan Variabel berganda sedangkan
Dan Independen : ukuran
Profitabilitas Ukuran perusahaan serta
Perusahaan, profitabilitas
Umur hasilnya tidak
Perusahaan, berpengaruh.
Return on Sedangkan
Assets (ROA) secara simultan
terdapat
pengaruh
signifikan
terhadap CSR.
Luh Komang Pengaruh Variabel Alat analisis Hasil penelitian
Aryaningsih, Ni | Ukuran Dependen : yang menunjukkan
Luh Gde Perusahaan, Return On digunakan bahwa ukuran
Novitasari, & Ni | Corporate Social | Asset (ROA) adalah perusahaan
Luh Putu Responsibility, analisis berpengaruh
Widhiastuti Solvabilitas, Dan | Variabel regresi linier positif terhadap
(2022) Likuiditas Independen : berganda kinerja keuangan.
Terhadap Ukuran Sementara itu,
Kinerja Perusahaan, tanggung jawab
Keuangan Corporate sosial
Social perusahaan,
Responsibility solvabilitas, dan
(CSR), likuiditas tidak
Solvabilitas berpengaruh
(diukur dengan terhadap kinerja
debt to equity keuangan.
ratio), Likuiditas Penelitian
(diukur dengan selanjutnya dapat
current ratio) mengembangkan
penelitian ini
dengan
menggunakan
variabel lain yang
memiliki
pengaruh
terhadap kinerja
keuangan, seperti
variabel
kecukupan modal
dan kualitas
aktiva produktif.
Sri Dwiningsih & | Analisis Variabel Alat analisis Hasil
Sofia llhami Pengaruh Dependen : yang penelitian ini
(2023) Kecukupan Return On digunakan membuktikan
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Modal (CAR) Assets (ROA) adalah SPSS | bahwa CAR dan
dan Likuiditas 25. LDR berpengaruh
(LDR) Variabel secara simultan
terhadap Kinerja | Independen : terhadap ROA
Keuangan Kecukupan pada
(ROA) Modal (Capital Bank Swasta
Keuangan Bank | Adequacy Ratio Nasional. Secara
Swasta Nasional | - CAR) dan parsial CAR
Tahun 2014- Likuiditas (Loan berpengaruh
2018 to Deposit positif dan
(Studi Pada Bei | Ratio - LDR) signifikan
Bank Swasta terhadap ROA,
Nasional) LDR
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap ROA.
9. | Lisa Fidyasari & | Pengaruh Variabel Data yang Hasil penelitian
Yusfita Nena Capital Dependen : digunakan menunjukkan
Arinta (2023) Adequacy Ratio | Kinerja dalam bahwa secara
(CAR), Kualitas | Keuangan(yang | penelitian ini | parsial CAR,
Aktiva Produktif | diukur melalui adalah data KAP, NPF, dan
(KAP), dan Non | Likuiditas) sekunder. Likuiditas
Performing tidak
Financing (NPF) | Variabel berpengaruh
Terhadap Independen : signifikan
Kinerja Capital terhadap kinerja
Keuangan Adequacy Ratio keuangan.
Dengan (CAR), Sedangkan CAR
Likuiditas Kualitas Aktiva dan KAP
Perusahaan Produktif, Non berpengaruh
Sebagai Performing positif dan
Variabel Financing signifikan
Intervening (NPF) terhadap
Pada Bank likuiditas. Dan
Umum Syariah NPF tidak
Di Indonesia berpengaruh
signifikan
terhadap
Likuiditas.
Berdasarkan
analisis jalur,
Likuiditas tidak
mampu
memediasi CAR,
KAP, dan NPF
terhadap kinerja
keuangan.
10. | Winda Af Satri, Analisis Faktor- | Variabel Alat analisis Hasil analisa
Hawik Ervina Faktor Pengaruh | Dependen : yang pada penelitian
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Indiworo, Qristin
Violinda (2024)

Kinerja
Keuangan dan
Ukuran
Perusahaan
terhadap
profitabilitas
Bank

(Studi Kasus
Pada PT. BANK
DANAMON
(Persero) Tbk.
Periode 2012-
2021)

(Return on
Assets- ROA)

Variabel
Independen :
(Capital
Adequacy Ratio
(CAR), Non-
Performing
Loans (NPL),
LDR (Loan to
Deposit Ratio),
NIM (Net
Interest
Margin), BOPO
(Biaya
Operasional
terhadap
Pendapatan
Operasional),
Ukuran
Perusahaan
(Firm Size)

digunakan
adalah regresi
linear
berganda

ini

menunjukan jika
Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non
Perfoming Loan
(NPL), Loan to
Deposit Ratio
(LDR), dan
ukuran
perusahaan
memiliki
pengaruh
signifikan yang
positif

terhadap
profitabilitas bank
danamon tbk,
sedangkan untuk
Net Interest
Margin (NIM)

dan BOPO tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas bank
dDanamon tbk.




C. Kerangka Pikir

Ukuran Perusahaan (X1)

(Yunus, M., Dama, H., & Ishak,
1.M. 2024)

1.Logaritma Natural Total
Aset

Kecukupan Modal (X2)

(Nurkhalifa, U., Machpudin, A.,
& Setiawati, R. 2023)

1. Rasio Kecukupan
Modal (CAR)
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Kinerja Keuangan (Y)

(Febriekasari, S., & Sudarsi, S.
2024)

1. Return On Asset
(ROA)

Kualitas Aktiva Produktif (X3)

(Rika, A.R., Nia, M., & Irfan

.2024)
1. Rasio non-performing
loan (NPL)
D. Hipotesis

Gambar 1. Kerangka pikir

Dari uraian gambar kerangka pikiran teoritas di atas,serta dengan mengacu

pada latar belakang, rumusan masalah, dan telaah pustaka, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Assets (ROA)

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan

sebagai besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dengan

total asset perusahaan, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Selain itu,
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ukuran perusahaan juga dapat digambarkan melalui total aktiva, jumlah
penjualan, rata-rata penjualan asset dan rata-rata total aktiva perusahaan.

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan.
Ukuran perusahaan dapat tercermin dari berbagai hal, salah satunya adalah
terlihat dari total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran
perusahaan yang besar mencerminkan bahwa perusahaan dengan
pertumbuhan yang besar akan memperoleh kemudahan untuk memasuki
pasar modal karena akan meningkatkan Kketertarikan investor untuk
menanamkan modalnya. Respon yang baik inilah yang akan menentukan
prospek yang baik pula sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan
(Novari and Lestari 2016).

H: : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Return On Assets
(ROA).
Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Return On Assets (ROA)

Kecukupan modal adalah aspek penting dalam suatu unit bisnis.
Penilaian permodalan bertujuan untuk menilai kecukupan modal bank dalam
mengamankan eksposur resiko dan mengantisipasi eksposur resiko yang
akan muncul. Kecukupan modal pada penelitian ini diukur menggunakan
rasio capital adequacy ratio. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang
berkaitan dengan permodalan baik digunakan untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank dan digunakan untuk menunjang aktiva yang
mengandung risiko. Jika, Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi, maka
semakin baik pula bank tersebut menanggung risiko dari setiap kredit yang

diberikan ataupun aktiva produktif yang berisiko.
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Hal ini sesuai dengan teori keagenan yaitu bank dapat berperan ganda
yaitu sebagai agen dan principal, bank memainkan perannya sebagai agen
saat menghimpun dana dari investor, bank harus dapat meyakinkan para
investor bahwa dana mereka aman dan akan terus bertambah. Hal ini
dilakukan untuk mencukupi kecukupan modal yang dibutuhkan oleh
perusahaan, karena kecukupan modal yang baik akan mencerminkan kinerja
keuangan perusahaan tersebut (Putri 2019). Dengan demikian hipotesis
kedua yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

H.: Kecukupan Modal berpengaruh positif terhadap Return On Assets
(ROA).
Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Return On Assets (ROA)

Kualitas Aktiva Produktif adalah sumber penyedia dana pada bank
dalam bentuk rupiah ataupun valuta asing yang dimiliki oleh bank untuk
memperoleh pendapatan dalam bentuk kredit, sertifikat bank Indonesia, serta
penyertaan dana sementara. Penilaian aktiva produktif adalah menilai
bagaimana keadaan kredit secara keseluruhan dan menilai kecukupan
cadangan penghapusan terhadap kredit non lancar dalam satu periode
kualitas aktiva produktif dalam penelitian ini diukur menggunakan Non
Performing Loan (NPL). Non Performing Loan adalah tingkat pengembalian
pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPLW
merupakan tingkat pembiayaan macet pada bank tersebut. Bila semakin
rendah NPL maka bank tersebut akan mengalami keuntungan, sebaiknya
apabila tingkat NPL tinggi maka bank tersebut akan mengalami kerugian

yang diakibatkan tingkat pengembalian macet.



31

Hal ini sesuai dengan teori keagenan, agen akan berusaha untuk
menjalankan segala aktivitas perusahaan dengan baik sehingga akan
dihasilkan kinerja keuangan yang baik pula. Kinerja keuangan yang baik akan
menarik minat para investor untuk berinvestasi dalam perusahaan. Sehingga
akan menambah sumber dana perusahaan, serta perusahaan juga dapat
mendapatkan sumber dana melalui pinjaman kredit dan sertifikat bank
Indonesia (Putri 2019). Dengan demikian hipotesis ketiga yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah :

Hs : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh negatif terhadap Return On

Assets (ROA)
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiataif. Penelitian kuantitatif yaitu suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka-angka. Penelitian
kuantitatif lebih menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian dengan angka (Anggoro, Idris, and Sutapa 2022).
Pendekatan asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

hubungan atau pengaruh dua variabel atau lebih (Prayogi et al., 2019).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian akan dilakukan pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dari
Galeri Investasi berada dilantai 2 Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar,
JI. Sultan Alauddin Nomor 259, Gunung Sari, Kecamatan Rappocini, Kota

Makassar Sulawesi Selatan 90221

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini kurang lebih 2

bulan mulai dari bulan April sampai dengan Mei 2025.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
kuantitatif, yang merupakan jenis data mengenai jumlah, tingkatan,

perbandingan, volume yang berupa angka-angka. Data kuantitatif dalam
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penelitian ini laporan keuangan tahunan pada perusahaan perbankan

tahun 2020-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang

diakses melalui www.idx.co.id.
2. Sumber Data

Sumber data penelitian dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung melainkan melalui catatan, dokumen, ataupun laporan
yang telah disusun oleh pihak lain. Biasanya data sekunder bisa berupa
artikel, jurnal ataupun laporan (Setiawan and Rosa 2023). Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
yaitu www.idx.co.id. Data penelitian ini berupa laporan keuangan serta
laporan per tahun perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada periode penelitian 2020-2023.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memenuhi kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan berkaitan dengan masalah penelitian.
Populasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek (BEI) periode 2023 dengan
jumlah 47 perusahaan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek dalam
melakukan penelitian dan pengujian data. Penentuan jumlah sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling karena tidak semua populasi memiliki kriteria yang sesuai

untuk dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini

adalah:
Tabel 1. Hasil Pengambilan Sampel

NO Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah

1. | Seluruh Perusahaan perbankan yang terdaftar di 47
Bursa Efek Indonesia tahun 2023

2. | Perusahaan perbankan yang tidak tercatat secara 0
berturut- turut selama periode 2023

3. | Perusahaan yang mempublikasikan laporan 46
keuangan periode 2023

4. | Perusahaan mendapatkan laba selama periode 36
penelitian 2023
Jumlah Akhir sampel 36

Total sampel selama 3 tahun ( 36 x 3) 108

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan

dokumentasi. Tehnik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai jenis dokumen atau sumber

tertulis. Dokumen tersebut dapat berupa teks, laporan, catatan, arsip, jurnal, atau

rekam lain yang relevan dengan tujuan penelitian (Purwanza 2022). Dimana data

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data perusahaan yang

termasuk dalam kelompok perbankan yang terdaftar selama periode 2023,

dimana data-data ini diperoleh dari laporan tahunan dan yang diterbitkan oleh

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diakses melalui www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
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F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah penjelasan pengertian dari variabel yang
dipilih peneliti. Definisi operasional ini dasarnya pada satu atau lebih sumber,
dengan disertai alasan yang mendasari penggunaan definisi tersebut. Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat (Dependen variabel) dan variabel

bebas (Independent variabel).

1. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan (Y).

a) Kinerja Keuangan (Y)

Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
menghasilkan laba. Kinerja ini diukur menggunakan Return on Assets
(ROA), yang merupakan salah satu indikator profitabilitas.

ROA dihitung dengan rumus:

Laba Bersih

ROA =
Total Aset

Keterangan :

¢ Laba Bersih = pendapatan bersih perusahaan setelah dikurangi
semua biaya dan pajak.
e Total Aset = jumlah keseluruhan aset yang dimiliki oleh

perusahaan.
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2. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a) Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang mencerminkan besar
kecilnya perusahaan, yang dapat dilihat dari berbagai aspek seperti total
aset, total penjualan, atau nilai ekuitas. Dalam penelitian ini, ukuran
perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset.

Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan rumus:

Ukuran Perusahaan = In (Total Aset)

Keterangan :

e Total Aset mencakup semua aset yang dimiliki oleh perusahaan,

baik aset lancar maupun aset tidak lancar.
b) Kecukupan Modal (X2)

Kecukupan modal adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik
suatu bank atau perusahaan dapat memenuhi kewajiban finansialnya dan
menanggung risiko kerugian yang mungkin terjadi. Dalam konteks ini,

kecukupan modal diukur menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Kecukupan modal dapat dihitung dengan rumus:

Modal Bank

CAR =
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
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Keterangan :

e Modal Bank mencakup seluruh dana yang dimiliki oleh bank,

termasuk ekuitas dan cadangan.

e Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah total aset yang

telah disesuaikan dengan risiko masing-masing aset.
c) Kualitas Aktiva Produktif (KAP) (X3)

Kualitas aktiva produktif adalah ukuran yang digunakan untuk
menilai kemampuan aset yang dimiliki oleh bank dalam menghasilkan
pendapatan. Kualitas ini mencerminkan seberapa baik bank mengelola
dan menyalurkan dana untuk mencapai laba yang diharapkan. Penilaian
kualitas aktiva produktif biasanya dilakukan melalui penggunaan
beberapa rasio keuangan.

Kualitas aktiva produktif dapat diukur dengan menggunakan Rasio
Kualitas Aktiva Produktif (KAP), yang dihitung dengan rumus:

Y\ Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD)
\ Akitva Produktif AP

Keterangan :

e Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) mencakup proporsi dari
aktiva produktif yang dikategorikan berdasarkan tingkat kolektibilitas,
seperti lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan
macet.

e Aktiva Produktif (AP) meliputi semua aset yang diinvestasikan oleh
bank untuk menghasilkan pendapatan, seperti kredit yang diberikan

dan surat berharga.
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G. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk
mudah dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan
(Aiman et al. 2022). Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, Uji asumsi klasik
sedangkan untuk pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis Uji t, dan uji
koefisien determinasi.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis gambaran secara
umum dari variabel yang digunakan dengan melihat pada tabel statistik
deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran rata-rata nilai minimun, nilai
maksimun, serta standar deviasi dari variabel.
2. Uji Asumsi Klasik
Penguijian asumsi klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa sampel
diambil dari populasi yang berdistribusi normal (Ningsih and llhami 2023).
Untuk uji normalitas, penelitian ini menggunakan teknik uji Kolmogorov-
Smirnov dengan pedoman sebagai berikut:
1. Hipotesis diterima apabila p value (Sig) > =0,05
2. Hipotesis ditolak apabila p value (Sig) < =0,05
b. Uji multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (Independen), dimana
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model regrei yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel
independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilia toleransi atau VIF
(Variance Inflation Factor) (Hanurat and Jaya 2023).
Jika nilai toleranca > 0,10 dan VIF < 10, maka variabel tidak terdapat
multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan
yang lain. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode
scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika titik berada
dibawah dan diatas nilai O, tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti
mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya
melebar kemudian menyempit. Uji asumsi klasik pada penelitian ini
dijalankan dengan bantuan software SPSS versi 25 (Ningsih and llhami
2023).
Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan menguiji apakah dalam model regresi linear
ada kolerasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1 yang dipengaruhi oleh kondisi
sebelumnya, biasanya kolerasi serin terjadi pada data time series. Uiji
autokolerasi dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin Watson

(DW) (Hamid et al., 2024).
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3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah tentang hubungan antara satu
variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruah antara variabel independen terhadap
variabel dependen digunakan model regersi linear berganda dengan
persamaan sebagai berikut:
Y=a+biXi+ b1iX;1+bXs + e
Keterangan:
Y = Return On Asset (ROA)
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Kecukupan Modal
X3 = Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
a = Nilai Konstan
b = Koefisien Regresi

e = error

H. Uji Hipotesis
1. Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
atau bebes secara parsial (individual) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel lainnya konstan
(Prayogo et al. 2021).Jika nilai sig < 0,05 atau T hitung > T tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima, bila dilakukan uji secara parsial
Jika nilai sig > atau T hitung < T tabel maka Ho diterima dan Ha ditolah,

bila dilakukan uji secara parsial
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2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada prinsipnya melihat besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka koefisien determinasi
dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol
berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel
terikat atau nilai R? semakin mendekati 100% berarti semakin besar

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir 2021).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Logo Bursa Efek Indonesia

Indonesia Stock Exchange
Bursa Efek Indonesia

Gambar 4.1 Logo Bursa Efek Indonesia
2. Sejarah singkat Bursa Efek Indonesia
Dalam penelitian ini, Perusahaan Bursa Efek (BEIl) berperan
sebagai managed information provider. Bursa Efek Indonesia, atau sering
disingkat BEI, adalah Bursa Efek Indonesia yang memfasilitasi
perdagangan pendapatan tetap, saham, derivatif, reksa dana, saham,
dan oblogasi berbasis syariah. BEI juga menawarkan perdagangan real-
time dalam format data kepada penyedia data atau perusahaan. Misi BEI
adalah memberikan informasi yang lengkap kepada masyarakat tentang
perkembangan pasar saham.
Secara historis, pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal atau pasar saham sudah ada sejak zaman

penjajahan Belanda, tepatnya sejak tahun 1912 di Batavia. Pemerintah

42



43

Hindia Belanda saat itu mendirikan pasar modal untuk kepentingan
colonial atau VOC
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai dengan
yang diharapkan, meskipun sempat terjadi kevakuman selama beberapa
periode beroperasinya pasar modal. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor
seperti Perang Dunia | dan Perang Dunia Il, peralihan kekuasaan dari
pemerintah kolonial ke pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai
keadaan yang membuat pasar modal tidak dapat berfungsi sebagaimana
mestinya.
3. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia
a. Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia
b. Menciptakan infastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien,
serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui
produk dan layanan yang inovatif
Profil Perusahaan Perbankan
1. PT Bank IBK Indonesia Tbk
PT Bank IBK Indonesia lahir dari hasil merger PT Bank Agris dan PT Bank
Mitraniaga dan kini dimiliki mayoritas oleh Industri Bank of Korea. Bank ini
memperoleh status bank devisa dan berkantor pusat di Wisma GKBI, Jakarta
Pusat, dengan jaringan sekitar 30 cabang di Jawa, Sumatera, dan
Kalimantan

2. PT Bank MNC Internasional Tbk



44

PT Bank MNC Internasional dikenal sebagai MNC Bank adalah anak usaha
PT MNC Kapital Indonesia Thk (BCAP) dan bagian dari MNC Group. Bank
ini mulai beroperasi sebagai bank umum dan kemudian berkembang menjadi
bank devisa, melayani segmen consumer, UKM, serta korporasi-dengan
dukungan kuat dari platform digital, seperti MotionBank dan Ebiz Banking.

PT Bank Capital Indonesia Tbk

PT Bank Capital Indonesia berdiri sejak tahun 1989 tepatnya pada tanggal 20
April 1989 dengan nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia. Bank Capital
terdaftar di Bursa Efek Indoensia tanggal 04 Oktober 2004

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Central Asia didirikan di Indonesia pada tanggal 10 Agustus 1955
dengan nama N.V Perseroan Dagang dan Industrie Semarang Knititng
Factory dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak tanggal 12 Oktober
1956. BBCA mulai tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 31 Mei
2000

PT Allo Bank Indonesia Tbk

PT Allo Bank Indonesia adalah bank digital publik yang dikelola CT Corp,
mengoperasikan layanan perbankan digital terintegrasi sejak 2021. Bank ini
mencatat pertumbuhan laba dan asset yang stabil, portofolio kredit
berkembang, rasio NPL dijaga rendah, serta memiliki basis nasabah yang
besar. Strateginya fokus pada layanan digital dan integrasi dengan ekosistem
perusahaan induk.

PT Bank Mestika Dharma Tbk

PT Bank Mestika Dharma didirikan sejak tanggal 27 April 1955 dan mulai

beroperasi secara kmersial pada tanggal 12 Desember 1956. Pada tanggal
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28 Juni 2013 bank Mestika memperoleh pernyataan dari OJK untuk
melakukan penawaran umum perdana saham, dan saham BBMD mulai
tercatat di Bursa Efek Indonesia tanggal 8 Juli 2013

PT Bank Negara Indonesia Persero Tbk

PT Bank Negara Indonesia didirikan pada tanggal 05 Juli 1946 di Indonesia.
Tahun 1968, Bni ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia” dan statusnya
menjadi Bank Umum Milik Negara. BBNI tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 25 November 1996.

PT Bank Rakyat Indonesia Persero Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia lahir pada tanggal 16 Desember 1895. Awal
perjalanan berdirinya Bank Rakyat Indonesia dengan nama De
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden yang artinya
Bank bantuan dan simpanan milik kaum priyayi Purwokerto, yaitu orang-
orang pribumi yang berkebangsaan Indonesia saja. BBRI tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 10 November 2003.

PT Krom Bank Indonesia Thk

PT Krom Bank Indonesia Tbk dengan kode BBSI berasal dari NV Bank
Ekonomi Nasional yang didirikan pada 1957 dan telah mengalami berbagai
rebranding, termasuk menjadi Bank Bisnis Internasional. Setelah IPO pada
tanggal 7 September 2020, saham BBSI mulai diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia.

PT Bank Tabungan Negara Persero Thk

PT Bank Tabungan Negara Indonesia didirikan pada tanggal 9 Februari 1950
dengan nama Bank Tabungan Pos. BBTN mulai dicatat di Bursa Efek

Indonesia pada tanggal 17 Desember 2009.
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PT Bank JTrust Indonesia Tbk

PT Bank JTrust Indonesia adalah bank komersial publik yang kini merupakan
bagian dari grup J Trust asal Jepang. Awalnya bank ini berdiri sebagai PT
Bank Mutiara Tbk dan diambil alih oleh J Trust Co.., Ltd. Melalui proses
divestasi dari LPS pada November 2014. Setelah restrukturisasi, resmi
berganti nama menjadi J Trust Bank pada tanggal 29 Mei 2019 dan tercatat
di Bursa Efek Indonesia dengan kode BCIC.

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Danamon Indonesia berdiri sejak tahun 1956 tepatnya tanggal 16 Juli
1956 dengan nama PT Bank Kopra. Tanggal 24 Oktober 1989 BDMN
memperoleh pernyataan efektif dari menteri keuangan untuk melakukan
penawaran umum perdana saham BDMN. Tanggal 06 Desember 1989
BDMN mulai di catat di Busa Efek Indonesia.

PT Bank Ganesha Thk

PT Bank Ganesha didirikan pada tanggal 15 Mei 1990 dan mulai beroperesi
pada tanggal 30 April 1992. BGTG mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 12 Mei 2016.

PT Bank Ina Perdana Tbk

PT Bank Ina Perdana didirikan pada tanggal 9 Februari 1990 dan beroperasi
secara komersial tahun 1991. BINA mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 16 Januari 2014.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten didirikan pada
tanggal 08 April 1999. BJBR mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 8 Juli 2010

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk
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PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur didirikan pada tanggal 17
Agustus 1961. BJTM mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 12

Juli 2012.

17. PT Bank Maspion Indonesia Tbk
PT Bank Maspion Indonesia (kode saham BMAS) didirikan pada 6 November
1989 di Surabaya dan mulai beroperasi sebagai bank umum sejak 31
Agustus 1990. Pada 11 Juli 2013, bank ini melakukan penawaran umum
perdana (IPO) dan resmi menjadi perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia.

18. PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Bank Mandiri didirikan di Indonesia pada tanggal 2 Oktober 1998. Sejak saat
itu pemerintah sedang berusaha menanggulangi krisis ekonomi sejak tahun
1997. Upaya pemerintah menanggulangi masalah pada saat itu adalah
dengan melakukan restrukturasi, salah satunya dialami oleh bank mandiri,
dimana 4 bank pemerintah digabungkan menjadi bank mandiri pada tanggal
31 Juli 1999. BMRI mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 14
Juli 2003.

19. PT Bank Bumi Arta Tbk
PT Bank bumi Arta didirikan mulai tanggal 03 Maret 1967. Pada tanggal 18
Mei 2006 BNBA memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk
melakukan penawaran umum perdana saham BNBA. BNBA mulai tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 01 Juli 2006.

20. PT Bank Cimb Niaga Tbk
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PT Bank Cimb Niaga didirikan pada tanggal 04 November 1955, BNGA telah
mengalami penggabungan selama empat kali. BNGA mulai terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 29 November 1989.

PT Bank Maybank Indoensia Tbk

PT Bank Maybank Indonesia didirikan pada tanggal 15 Mei 1959. Pada
tanggal 31 Maret 1980 Bank Maybank melakukan penggabungan usaha
dengan PT Tabungan untuk umum 1859. BNIlI mulai terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 21 November 1989.

PT Bank Permata Thk

PT Bank Permata didirikan pada tanggal 18 Oktober 2002. Bank permata
merupakan hasil penggabungan dari lima bank yaitu Bank Bali, Bank
Universal, Bank Prima Express, Bank Artamedia, dan Bank Patriot. BNLI
mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 15 Januari 1990.

PT Bank Syariah Indonesia Tbk

PR Bank Syariah Indonesia didirikan pada tanggal 3 April 1969 dengan nama
Bank Djasa Arta. BRIS mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tanggal
09 Mei 2018.

PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank Simarmas didirikan pada tanggal 18 Agustus 1989 dengan nama PT
Bank Shinta Indonesia. tanggal 13 Desember 2010 bank sinarmas
melakukan penawaran saham umum perdana IPO dan pada tanggal 13
Desember 2010 BSIM terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

PT Bank BTPN Tbk

PT Bank BTPN didirikan di Bandung pada 1958. Pada tahun 1960, BTPN

memperoleh izin sebagai bank komersial, pada tahun 1986 berganti nama
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menjadi PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional. BTPN mulai tercatat di
Bursa Efek Indonesia pada tanggak 12 Mei 2008.

PT Bank BTPN Syariah Thk

PT Bank BTPN Syariahpada tanggal 14 Juli 2014, dibentuk melalui proses
konversi PT Bank Sahabat Purbadanarta dan spin off Unit usaha BTPN.
Tanggal 8 Mei 2018 BTPN Syariah resmi menjadi perusahaan public dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

PT Bank Victoria International Thk

PT Bank Victoria International didirikan pada tahun 1992 dan mulai
beroperasi secara komersial pada 5 Oktober 1994. Sahamnya tercatat di
Bursa Efek Indonesia sejak Juni 1999, dan perusahaan ditetapkan sebagai
bank devisa pada 2016.

PT Bank Oke Indonesia Tbk

PT Bank Oke Indonesia sebelumnya bernama PT Liman International Bank
saat didirikan pada 15 Agusutus 1990, kemudian berubah menjadi PT Bank
Dinar Indonesia dan sejak 2019 resmi beroperasi sebagai Bank Oke
Indonesia setelah merger dengan Bank Andara serta di bawah kendali APRO
Financial (Korea Selatan). Bank ini mulai tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada 11 Juli 2014 dan platformnya kini berstatus bank devisa dengan kode
DNAR.

PT Bank Multiarta Sentosa Tbk

PT Bank Multiarta Sentosa yang dikenal sebagai Bank MAS, didirikan pada
21 Juli 1992 dan mulai beroperasi secara komersial pada 1993. Bank ini
awalnya bergerak sebagai bank umum non-devisa, memperoleh izin valuta

asing pada 2003, dan sejak 2016 berstatus bank devisa. Pada akhir 2013,
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bank MAS menjadi bagian dari Wings Group dan sejak saat itu mengalami
ekspansi signifikan-termasuk peningkatan mosal, masuk dalam kategori
BUKU 2, hingga melakukan IPO pada 30 Juni 2021. Berkantor pusat di Grha
Bank MAS, Jakarta Selatan, bank ini mengoperasikan sekitar 13 cabang dan
21 kantor pembantu di berbagai kota besar.

PT Bank Mayapada Internasional Thk

PT Bank Mayapada Internasional didirikan pada 7 September 1989 dan mulai
beroperasi secara komersial pada 16 Maret 1990. Pada 3 Juni 1993 bank ini
memperoleh izin sebagai bank devisa. la resmi mencatatkan sahamnya
melalui IPO pada Agustus 1997 di Bursa Efek Indonesia.

PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk

PT Bank China Construction Bank Indonesia disingkat CCB Indonesia telah
memperoleh keputusan Menkumham untuk penggabungan berganti nama
pada tanggal 30 November 2016 dan telah mendapat persetujuan OJK pada
tanggal 28 Desember 2016.

PT Bank Mega Tbk

PT Bank Mega didirikan pada tanggal 28 November 1969. Pendririan PT
Bank Mega berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT Bank
Karman yang didirikan pada tanggal 15 April 1969 di Surabaya dan pada
tahun 1992 berubah nama menjadi PT Bank Mega.

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank OCBC NISP berdiri pada tahun 1941, pada tahun 1967 Bank NISP
menjadi bank komersial pada tanggal 20 Oktober 1944 NISP terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

PT Bank Nationalnobu Tbk
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PT Bank Nationalnobu didirikan pada tanggal 13 Februari 1990. Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 20 Mei 2013.
PT Bank Pan Indonesia Tbhk
PT Bank Pan Indonesia merupakan salah satu bank komersial dan rite
terbesar di Indonesia yang didirikan pada tahun 1971 dari haril
penggabungan tiga Bank. PNBN tercatat di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 29 Desember 1982.
PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk
PT Bank Woori Saudara Indonesia didirikan pada tanggal 15 Juni 1974 dan
pada tanggal 15 Desember 2006 SDRA terdaftar di bursa Efek Indonesia.
Penyajian Data
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif adalah teknik statistik yang dilakukan untuk
menganalisis data dengan cara menguraikan atau menjelaskan informasi
yang terdapat dalam data yang telah terkumpul. Tujuan dari uji ini adalah
untuk memberikan gambaran atau penjelasan mengenai data yang
tersedia, dengan memperhatikan nilai rata-rata dan sebaran data yang
diukur melalui standar deviasi. Tabel di bawah ini memuat hasil dari

analisis uji statistik deskriptif.

Tabel 4.1
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistic

Variabel N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
LN 108 27,66 37,85 32,28 2,44
CAR 108 11,55 59,27 28,83 11,53
NPL 108 0,00 5,86 2,52 1,28
ROA 108 0,02 5,86 1,68 1,56




2. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini akan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov, dapat
dilakukan melalui pendekatan probabilitas, signifikansi yang digunakan

a=0,05. Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas,

dengan ketentuan sebagai berikut.

e Jika nilai Sig. > 0.05 maka asumsi normalitas terpenuhi.

e Jika nilai Sig. < 0.05 maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.

Tabel 4.2

Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

N 108
Normal Mean 0,000
Parameters® | Std, Deviation 0,554
Most Extreme | Absolute 0,082
Differences Positive 0,082

Negative -0,068
Test Statistic 0,082
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,073

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,073 Karena nilai signifikansi ini lebih besar
daripada 0,05. Mengacu pada dasar pengambilan keputusan maka
residual data berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk hasil uji normalitas

dengan grafik P-Plot dan histogram disajikan pada gambar di bawah ini.




53

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.2

Grafik Uji Normalitas
Berdasarkan gambar grafik P-Plot di atas, diketahui titik-titik
ploting selalu mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Multikolineritas

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
independen. Jika terjadi korelasi, maka dikatakan terdapat masalah
multikoliniearitas . Untuk memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau

tidak dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai
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tolerance. Model regresi yang baik jika nilai VIF < 10 dan tolerance >
0,10. Hasil uji multikoloniearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3

Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance VIF
LN 0,392 2,554
CAR 0,347 2,886
NPL 0,471 2,124

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas diperoleh hasil nilai
tolerance untuk seluruh variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
untuk seluruh variabel bebas lebih kecil dari < 10, sesuai dasar
pengambilan keputusan pada masing-masing variabel bebas tidak terjadi
gejala multikolonieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian heterokedastisitas yaitu untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
dengan residual pengamatan yang lain. Uji statistik yang dipilih adalah uji
Glejser, dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji
Glejser dan uji Park sebagai berikut.

¢ Jika nilai Sig. > 0.05 maka Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

¢ Jika nilai Sig. < 0.05 Terjadi gejala heteroskedastisitas
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Tabel 4.4
Uji Heteroskedasitisitas

Unstandardized Standjrdlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,665 0,583 -1,141 0,257
LN 0,038 0,021 0,283 1,836 0,069
CAR -0,003 0,005 -0,090 -0,548 | 0,585
NPL -0,024 0,036 -0,094 -0,671 | 0,504

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi dari variabel
bebas dari X; sampai X3 masing-masing lebih besar daripada 0,05.
Mengacu pada dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan asumsi
homoskedastisitas terpenuhi yang artinya tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas pada masing-masing variabel bebas. .

4. Uji Autokolerasi

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang terjadi antar residual pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini dilihat dari nilai Durbin
Watson, model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.

Tabel 4.5

Uji Autokolerasi Durbin-Watson

du Durbin-Watson
1,744 1,762

Berdasarkan tabel diatas nilai dari statistik Durbin-Watson adalah

1,762. Karena nilai statistik Durbin-Watson terletak di antara dU dan 4-
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duU, yakni 1,744 < 1,762 < 2,256 maka asumsi non-autokorelasi terpenuhi.

Dengan kata lain, tidak terjadi gejala autokorelasi yang pada residual.

Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda untuk
memprediksi seberapa besar pengaruh antara variable independen terhadap
variabel dependen. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS. Adapun

hasil dari uji analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Standardi
Unstandardized 2 jr "N
Coefficient ig.
Model oefficients L araame t Sig
B Std. Error Beta
(Constant) -11,19 0,987 -11,34 0,000
LN 0,348 0,035 0,542 9,791 0,000
CAR 0,024 0,008 0,180 3,060 0,003
NPL 0,381 0,061 (0= ¢ 6,191 0,000

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai constant (a) sebesar -11,19
sedangkan nilai (b/koefisien regresi) dari variabel Logaritma Natural/LN (X1)
sebesar 0,348, variabel Capital Adequacy Ratio/CAR (Xz) sebesar 0,024 dan
variabel Non-Performing Loan/NPL (X3) sebesar 0,381. Dari hasil tersebut
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.

Y =-11,19 + 0,348X; + 0,024X, + 0,381X3 + e

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai konstan sebesar -11,19 yang berarti apabila nilai variabel X1 sampai X3

sama dengan nol maka variabel Return on Assets/ROA (Y) nilainya adalah -

11,19.
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2. Koefisien regresi pada variabel Ukuran Perusahaan/LN (X:) sebesar 0,348
dan bernilai positif artinya jika nilai dari variabel Ukuran Perusahaan/LN (X1)
mengalami kenaikan 1 satuan secara signifikan dan variabel bebas yang lain
bernilai tetap, maka akan meningkatkan variabel Return on Asset/ROA (Y)
sebesar 0,348.

3. Koefisien regresi pada variabel Capital Adequacy Ratio/CAR (X;) sebesar
0,024 dan bernilai positif artinya jika nilai dari variabel Capital Adequacy
Ratio/CAR (X2) mengalami kenaikan 1 satuan secara signifikan dan variabel
bebas yang lain bernilai tetap, maka akan meningkatkan variabel Return on
Asset/ROA (Y) sebesar 0,024.

4. Koefisien regresi pada variabel Non-Performing Loan/NPL (X3) sebesar 0,381
dan bernilai positif artinya jika nilai dari variabel Non-Performing Loan/NPL
(X3) mengalami kenaikan 1 satuan secara signifikan dan variabel bebas yang
lain bernilai tetap, maka akan meningkatkan variabel Return on Asset/ROA
(Y) sebesar 0,381.

a. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
model dalam rangka menerangkan variansi variabel dependen (Ghozali,
2018). Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika angka
koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen semakin tinggi.

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square | Adjusted R Square
0,935 0,875 0,871
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, nilai Adjusted R
Square dari model regresi sebesar 0,871, hal ini berarti bahwa 87,1%
variabilitas variabel Return on Asset/ROA (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Logaritma Natural/LN (X1), variabel Capital Adequacy Ratio/CAR
(X2) dan Non-Performing Loan/ NPL (Xs3). Sisanya dijelaskan oleh variabel

lain diluar penelitian.

b. Uiji Parsial (Uji T)

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing - masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji
parsial dapat dilakukan melalui statistik uji t dengan cara membandingkan
nilai sig. dengan nilai alpha 0,05. Berikut merupakan hasil dari uji t.

Jika Sig. < 0.05 maka variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen.
Jika Sig. > 0.05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara

parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 4.8

Hasil Uji Parsial

Unstandardized Standjrdlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -11,19 0,987 -11,34 0,000
LN 0,348 0,035 0,542 9,791 0,000
CAR 0,024 0,008 0,180 3,060 0,003
NPL 0,381 0,061 0,313 6,191 0,000

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut.
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1. Variabel Logaritma Natural/LN memiliki nilai t hitung sebesar 9,791 > dari
nilai t tabel sebesar 1, 983 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel Logaritma Natural/LN
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset/ROA.

2. Variabel Capital Adequacy Ratio/CAR memiliki nilai t hitung sebesar
3,060 > dari nilai t tabel sebesar 1,983 dan signifikansi sebesar 0,003 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel Capital
Adequacy Ratio/CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
on Asset/ROA.

3. Variabel Non-Performing Loan/NPL memiliki nilai t hitung sebesar 6,191 >
dari nilai t tabel sebesar 1,983 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini  menunjukkan bahwa secara parsial, variabel Non-Performing
Loan/NPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Asset/ROA.

C. Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) Terhadap Return on Asset (Y)

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Ukuran Perusahaan
(Logaritma Natural/LN) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien 0,348,
nilai signifikan 0,000, dan nilai t hitung sebesar 9,791 yang lebih besar
dari nilai t tabel sebesar 1,983. Ini berarti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Ukuran perusahaan diukur
menggunakan logaritma natural dari total asset. Perusahaan dengan

ukuran besar umumnya memiliki keunggulan dalam skala ekonomi,
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efisiensi operasional, serta akses yang lebih baik terhadap pendanaan.
Hal ini membuat perusahaan lebih mampu menghasilkan laba dari total
asset yang dimiliki, sehingga meningkatkan Return on Asset (ROA).
Dengan kata lain, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula
kemampuan perusahaan dalam mengelola asset secara produktif dan

menghasilkan keuntungan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Luh Komang Aryaningsih, Ni Luh Gde Novitasari, & Ni Luh Putu
Widhiastuti; 2022) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

Pengaruh Kecukupan Modal (X2) Terhadap Return on Asset (Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kecukupan Modal (Capital
Adequacy Ratio/CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retrun
on Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien 0,024, nilai
signifikan 0,003 dan t hitung sebesar 3,060 yang lebih besar dari nilai t
tabel sebesar 1,983. Ini berarti Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator penting yang mencerminkan
kemampuan permodalan bank untuk menutupi risiko kerugian. Bank yang
memiliki tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi menunjukkan
struktur permodalan yang kuat dan efisien dalam mengelola risiko,
sehingga berdampak positif terhadap profitabilitas, yang tercerin dalam

peningkatan Return on Asset (ROA).
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sri Dwiningsih & Sofia llhami; 2023) menyatakan bahwa Kecukupan
Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset
(ROA).

Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (X3) Terhadap Return on
Asset (Y)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif
(Non-Performing Loan/NPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return on Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini ditunjukkan dari nilai koefisien 0,381,
nilai signifikan 0,000, dan t hitung sebesar 6,191 yang lebih besar dari
nilai t tabel sebasar 1,983. Yang juga menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Secara umum, Non-
Performing Loan (NPL) yang tinggi biasanya dianggap negatif karena
mencerminkan tingginya risiko kredit bermasalah. Namun, dalam konteks
hasil penelitian ini, pengaruh positif dari Non-Performing Loan (NPL)
terhadap Return on Asset (ROA) menunjukkan bahwa perusahaan
perbankan yang menjadi sampel mampu mengelola kredit bermasalah
dengan baik. Kemampuan dalam mengatasi Non-Performing Loan (NPL)
ini menunjukkan efektivitas manajemen risiko dan efisiensi operasional
yang tetap menjaga atau bahkan meningkatkan profitabilitas, meskipun
menghadapi risiko kredit.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh (lksanti Nur Widhiasti; 2021) menyatakan bahwa Kualitas Aktiva
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Produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset

(ROA).




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
ukuran perusahaan, kecukupan modal, dan kualitas aktiva produktif terhadap
kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perbankan. Semakin besar ukuran perusahaan (yang diukur dengan total
asset), maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Return on
Asset/ROA) juga cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan perbankan dengan asset besar memiliki efisiensi yang lebih baik
dalam mengelola sumber dayanya.

2. Kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perbankan. Bank memiliki kecukupan modal yang
lebih baik mampu mengelola risiko, memperluas kegiatan usahanya, dan
memberikan kontribusi terhadap profitabilitas.

3. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perbankan. Semakin tinggi tingkat pengelolaan kredit bermasalah,
maka profitabilitas bank akan meningkat karena menunjukkan kemampuan

bank dalam mengelola risiko kredit secara efektif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan
terdapat beberapa kelemahan dan saran dari penulis yang dapat dijadikan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.
1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perbankan. Oleh karena itu, pihak manajemen bank disarankan untuk
terus meningkatkan total aset melalui ekspansi usaha yang terukur, diversifikasi
produk, serta optimalisasi aset yang ada. Pengelolaan aset yang efisien akan
meningkatkan daya saing bank, memperluas pangsa pasar, dan memberikan
keyakinan lebih bagi investor serta nasabah.
2. Kecukupan modal terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Disarankan agar bank senantiasa menjaga rasio CAR di atas
ketentuan minimum yang berlaku (28%) dengan memperkuat permodalan, baik
melalui laba ditahan maupun penambahan modal dari pemegang saham. Modal
yang kuat akan memberikan ruang bagi bank untuk menyalurkan kredit lebih
luas, mengantisipasi risiko kerugian, serta menjaga stabilitas operasional jangka
panjang.
3. Kualitas aktiva produktif juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan. Bank disarankan perlu mempertahankan kualitas aset dengan
memperketat analisis kelayakan kredit, meningkatkan efektivitas pengelolaan
risiko pembiayaan, dan memperkuat mekanisme penagihan. Penurunan rasio
kredit bermasalah (NPL) akan meningkatkan pendapatan bunga dan
memperbaiki profitabilitas, sehingga berdampak langsung pada peningkatan

ROA.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek dan periode
penelitian agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan relevan secara jangka
panjang. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan metode atau model
analisis seperti panel data regression atau Structural Equation Modeling (SEM)

agar hasil variatif dan mendalam.
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Lampiran 1 Daftar Populasi dan Sampel

a. Daftar Populasi Data

No Kode Nama Saham

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk.
2 AGRS Bank IBK Indoenesia Thk.

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk.

4 ARTO Bank Jago Thbk.

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk.

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk.

7 BANK* Bank Aladin Syariah Tbk.

8 BBCA Bank Central Asia Tbk.

9 BBHI Allo Bank Indoenesia Tbk.

10 BBKP Bank KB Bukopin Thk.

11 BBMD Bank Mestika Dharma Thk.

12 BBNI Bank Negara Indonesia ( Persero) Thk.
13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
14 BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk.

15 BBTN Bank Tabungn Negara (Persero) Tbk.
16 BBYB Bank Neo Commerce Tbk.

17 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk.

18 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.

19 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.
20 BGTG Bank Ganesha Tbk.

21 BINA Bank Ina Perdana Tbk.

22 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
23 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
24 BKSW Bank QNB Indonesia Thk.

25 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk.

26 BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk.

27 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.

28 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk.

29 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk.

30 BNLI Bank Permata Tbk.

31 BRIS Bank Syariah Indonesia Thk.

32 BSIM Bank Sinarmas Tbk.

33 BSWD Bank of India Indonesia Tbk.

34 BTPN Bank BTPN Tbk.

35 BTPS Bank BTPN Syariah Thk.

36 BVIC Bank Victoria International Thk.

37 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk.

38 INPC Bank Artha Graha Internasional Thk.
39 MASB* Bank Multiarta Sentosa Tbk.

40 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk.

41 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Thk.
42 MEGA Bank Mega Tbk.

43 NISP Bank OCBC NISP Tbk.

44 NOBU Bank Nationalnobu Thk.
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45 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.
46 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk.
47 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.




b.. Daftar Sampel
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No Kode Nama Saham

1 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk.

2 BABP Bank MNC Internasional Tbk.

3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk.

4 BBCA Bank Central AsiaTbk.

5 BBHI Allo Bank Indonesia Tbk.

6 BBMD Bank Mestika Dharma Thbk.

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
8 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
9 BBSI Krom Bank Indonesia Tbk.

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
11 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk.

12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.

13 BGTG Bank Ganesha Tbk.

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk.

15 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk.
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
17 BMAS Bank Maspion Indonesia Thk.

18 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.

19 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.

20 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk.

21 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk.

22 BNLI Bank Permata Thk.

23 BRIS Bank Syariah Indonesia Thk.

24 BSIM Bank Sinarmas Tbk.

25 BTPN Bank BTPN Tbk.

26 BTPS Bank BTPN Syariah Tbhk.

27 BVIC Bank Victoria International Tbk.

28 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk.

29 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk.

30 MAYA Bank Mayapada Internasional Thk.
31 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
32 MEGA Bank Mega Tbk.

33 NISP Bank OCBC NISP Tbk.

34 NOBU Bank Nationalnobu Tbk.

35 PNBN Bank Pan Indonesia Thk.

36 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia Tbk.
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Lampiran 2 Data Tahunan Logaritma Natural (LN), Capital Adequacy
Ratio(CAR), Non-Performing Loan (NPL), dan Return on Asset (ROA
1. Ukuran Perusahaan (X1)
NO | Kode | Tahun Total Asset Firm Size LN
2021 14,286,910,000,000.00 30.29036485 | 30.29
1 | AGRS | 2022 18,304,587,000,000.00 30.5381728 | 30.54
2023 19,377,403,000,000.00 30.59512871 | 30.6
2021 14,015,360,000,000.00 30.27117499 | 30.27
2 | BABP | 2022 16,862,363,000,000.00 30.45610521 | 30.46
2023 18,147,378,000,000.00 30.5295472 | 30.53
2021 38,129,561,000,000.00 31.27201098 | 31.27
3 | BACA | 2022 34,937,618,000,000.00 31.18458524 | 31.18
2023 30,807,448,000,000.00 31.05877759 | 31.06
2021 | 1,228,344,680,000,000.00 | 34.74444387 | 34.74
4 | BBCA | 2022 | 1,314,731,674,000,000.00 | 34.81240899 | 34.81
2023 | 1,408,107,010,000,000.00 | 34.88102265 | 34.88
2021 | 4,649,357,148,732,000.00 | 36.07550536 | 36.08
5 | BBHI | 2022 | 11,058,956,402,885,000.00 | 36.94201703 | 36.94
2023 | 12,750,434,573,380,000.00 | 37.08434175 | 37.08
2021 | 15,983,152,301,240,000.00 | 37.31031158 | 37.31
6 | BBMD | 2022 | 16,583,990,927,531,000.00 | 37.34721422 | 37.35
2023 | 16,054,823,605,763,000.00 | 37.31478574 | 37.31
2021 964,837,692,000,000.00 | 34.50298101 | 34.5
7 | BBNI | 2022 1,029,836,868,000.00 27.66042153 | 27.66
2023 1,086,663,986,000.00 27.71413356 | 27.71
2021 18,260,736,000,000.00 30.5357743 | 30.54
8 | BBRI | 2022 21,494,817,000,000.00 30.69883295 | 30.7
2023 23,552,167,000,000.00 30.79023895 | 30.79
2021 2,477,550,078,760.00 28.53829132 | 28.54
9 BBSI | 2022 3,313,589,745,696.00 28.82905323 | 28.83
2023 3,638,412,543,437.00 28.92256859 | 28.92
2021 371,868,311,000,000.00 33.5495609 | 33.55
10 | BBTN | 2022 402,148,312,000,000.00 | 33.62784207 | 33.63
2023 438,749,736,000,000.00 | 33.71495029 | 33.71
2021 21,317,575,000,000.00 30.69055297 | 30.69
11 | BCIC | 2022 33,617,390,000,000.00 31.14606461 | 31.15
2023 39,234,312,000,000.00 31.30057279 | 31.3
12 | BDMN | 2021 192,207,461,000,000.00 | 32.88959643 | 32.89




2022 167,729,688,000,000.00 32.7533748 | 32.75
2023 221,304,532,000,000.00 | 33.03056084 | 33.03
2021 8,575,950,000,000.00 29.77998289 | 29.78
13 | BGTG | 2022 8,908,132,000,000.00 29.81798568 | 29.82
2023 9,402,309,000,000.00 29.87197641 | 29.87
2021 15,055,850,000,000.00 30.34278774 | 30.34
14 | BINA | 2022 20,552,736,000,000.00 30.65401519 | 30.65
2023 24,348,580,000,000.00 30.82349465 | 30.82
2021 158,356,097,000,000.00 | 32.69586739 | 32.7
15 | BJBR | 2022 181,241,291,000,000.00 | 32.83085036 | 32.83
2023 188,295,488,000,000.00 | 32.86903359 | 32.87
2021 100,723,330,000,000.00 | 32.24339857 | 32.24
16 | BJTM | 2022 103,031,367,000,000.00 | 32.26605459 | 32.27
2023 103,854,773,000,000.00 | 32.27401463 | 32.27
2021 14,234,358,584,000.00 30.28667978 | 30.29
17 | BMAS | 2022 14,956,302,274,000.00 30.33615388 | 30.34
2023 19,665,962,966,000.00 30.60991049 | 30.61
2021 3,711,878,607,000.00 28.94255923 | 28.94
18 | BMRI | 2022 4,133,923,766,000.00 29.05024814 | 29.05
2023 4,629,801,953,000.00 29.16353521 | 29.16
2021 | 8,664,310,151,340,000.00 | 36.6979887 | 36.7
19 | BNBA | 2022 | 8,211,291,790,399,000.00 | 36.64428665 | 36.64
2023 | 7,991,554,506,433,000.00 | 36.61716169 | 36.62
2021 4,872,776,000,000.00 29.21468491 | 29.21
20 | BNGA | 2022 6,403,511,000,000.00 29.48786755 | 29.49
2023 8,379,392,000,000.00 29.75679647 | 29.76
2021 168,712,977,000,000.00 | 32.75922003 | 32.76
21 | BNI 2022 160,813,918,000,000.00 | 32.71126902 | 32.71
2023 171,803,070,000,000.00 | 32.77736999 | 32.78
2021 234,379,042,000,000.00 | 33.08796076 | 33.09
22 | BNLI | 2022 255,112,471,000,000.00 | 33.17272563 | 33.17
2023 257,444,147,000,000.00 | 33.18182391 | 33.18
2021 265,289,081,000,000.00 | 33.21184122 | 33.21
23 | BRIS | 2022 305,727,438,000,000.00 33.3537151 | 33.35
2023 353,624,124,000,000.00 | 33.49925567 | 33.5
2021 52,671,981,000,000.00 31.59510476 | 31.6
24 | BSIM | 2022 47,350,601,000,000.00 31.48860063 | 31.49
2023 52,634,996,000,000.00 31.59440234 | 31.59
2021 174,601,315,000,000.00 | 32.79352629 | 32.79
25 | BTPN | 2022 189,241,556,000,000.00 | 32.87404539 | 32.87
2023 201,448,392,000,000.00 | 32.93655435 | 32.94
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2021 18,543,856,000,000.00 30.55115964 | 30.55
26 | BTPS | 2022 21,161,976,000,000.00 30.6832271 | 30.68
2023 21,435,366,000,000.00 30.69606329 | 30.7
2021 24,947,143,045,000.00 30.84778042 | 30.85
27 | BVIC | 2022 25,932,001,125,000.00 30.88649889 | 30.89
2023 29,624,240,421,000.00 31.01961408 | 31.02
2021 772,144,206,381,000.00 | 34.28019244 | 34.28
28 | DNAR | 2022 | 10,183,411,235,537,000.00 | 36.85953644 | 36.86
2023 | 11,075,151,083,905,000.00 | 36.94348035 | 36.94
2021 | 23,203,123,481,350,000.00 | 37.6830633 | 37.68
29 | MASB | 2022 | 21,271,327,194,429,000.00 | 37.59613642 | 37.6
2023 | 27,386,506,766,798,000.00 | 37.84882683 | 37.85
2021 119,104,185,000,000.00 | 32.41101973 | 32.41
30 | MAYA | 2022 135,382,812,000,000.00 | 32.53912753 | 32.54
2023 141,488,996,000,000.00 | 32.58324306 | 32.58
2021 26,194,548,000,000.00 30.89657241 | 30.9
31 | MCOR | 2022 25,022,953,000,000.00 30.85081464 | 30.85
2023 27,851,946,000,000.00 30.95792395 | 30.96
2021 14,041,750,908,000.00 30.27305622 | 30.27
32 | MEGA | 2022 16,070,574,009,000.00 30.40801101 | 30.41
2023 14,566,714,321,000.00 30.3097602 | 30.31
2021 214,395,608,000,000.00 | 32.99884406 | 33
33 | NISP | 2022 238,498,560,000,000.00 | 33.10538439 | 33.11
2023 249,757,139,000,000.00 | 33.15151012 | 33.15
2021 20,742,643,000,000.00 30.66321275 | 30.66
34 | NOBU | 2022 22,116,366,000,000.00 30.72733899 | 30.73
2023 26,622,352,000,000.00 30.91277228 | 30.91
2021 33,192,581,000,000.00 31.1333475 | 31.13
35 | PNBN | 2022 33,868,608,000,000.00 31.15350968 | 31.15
2023 222,010,050,000,000.00 | 33.03374377 | 33.03
2021 | 1,297,609,119,758,000.00 | 34.79929983 | 34.8
36 | SDRA | 2022 | 1,316,472,328,512,000.00 | 34.81373208 | 34.81
2023 | 1,850,404,325,358,000.00 | 35.15418056 | 35.15
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2. Kecukupan Modal (X2)

78

';' Kgd Tu"’;]h Total Modal ATMR % CAR
202 | 2,991,834,000,000 | 7,542,537,000,000. | 10 | 39.66 | 39.6
1 .00 00 0| 615 | 7
L | AGR [ 202 | 4,225,290,000,000 | 9,724,615,000,000. | 10 | 43.44 | 43.4
s 2 .00 00 0| 943 | 5
202 | 5,433,951,000,000 | 11,311,374,000,000 | 10 | 48.03 | 48.0
3 .00 .00 0| 971 | 4
202 | 2,110,179,000,000 | 8,679,871,000,000. | 10 | 24.31 | 24.3
1 .00 00 0| 118 1
, | BAB [ 202 | 257,006,000,000.0 | 10,888,917,000,000 | 10 | 2.360 | , o
P 2 0 .00 0| 253 |~
202 | 3,442,367,000,000 | 11,105,607,000,000 | 10 | 30.99 |
3 .00 .00 0| 666
202 | 2,146,837,000,000 | 5,298,469,000,000. | 10 | 40.51 | 40.5
1 .00 00 0| 806 | 2
5 | BAC [ 202 | 3,328,800,000,000 | 6,155,753,000,000. | 10 | 54.07 | 54.0
A 2 .00 00 0| 624 | 8
202 | 3,429,826,000,000 | 9,681,641,000,000. | 10 | 35.42 | 35.4
3 .00 00 0| 608 | 3
202 | 188,505,072,000,0 | 734,522.161,000,00 | 10 | 25.66 | 25.6
1 00.00 0.00 0| 363 | 6
4 | BBC [ 202 ] 220,568,562,000,0 | 821,723,312,000,00 | 10 | 26.84 | 26.8
A 2 00.00 0.00 0| 219 | 4
202 | 242,694,176,000,0 | 825,610,552,000,00 | 10 | 2939 | o,
3 00.00 0.00 0| 572 :
202 | 1,296,015,000,000 | 2,654,443,000,000. | 10 | 48.82 | 48.8
1 .00 00 0| 437 | 2
5 | BBH [ 202 | 6,404,050,000,000 | 8,051,997,000,000. | 10 | 7953 | 79.5
| 2 .00 00 0| 369 | 3
202 | 6,899,332,000,000 | 8,277,265,000,000. | 10 | 83.35 | 83.3
3 .00 00 0| 28 5
202 | 4,450,177,000,000 | 9,248,363,000,000. | 10 | 48.11 | 48.1
1 .00 00 0| 854 | 2
& | BBM [ 202 | 4,630,113,000,000 | 10,466,718,000,000 | 10 | 44.23 | 44.2
D 2 .00 .00 0| 653 | 4
202 | 4,964,132,000,000 | 9,942,671,000,000. | 10 | 49.92 | 49.9
3 .00 00 0| 755 | 3
202 | 125,616,033,000,0 | 547,219.967,000,00 | 10 | 22.95 | 22.9
1 00.00 0.00 0| 531 | 6
, | BBN [ 202 | 131,335,883,000,0 | 586,141,753,000,00 | 10 | 22.40 | 22.4
| 2 00.00 0.00 0| 685 1
202 | 142,016,389,000,0 | 609,160,539,000,00 | 10 | 23.31 | 23.3
3 00.00 0.00 0 | 346 1
202 | 241,660,763,000,0 | 955,756.191,000,00 | 10 | 25.28 | 25.2
8 BEI‘R 1 00.00 0.00 0| 477 8
202 | 245,292.175,000,0 | 1,052,719,198,000, | 10 | 23.30 | 23.3
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2 00.00 000.00 0 082
202 | 250,268,767,000,0 | 993,151,284,000,00 | 10 | 25.19 o5 2
3 00.00 0.00 0 946 '
202 | 2,075,521,733,694 10 | 18.51 | 185
1 00 112,075,994,619.00 0 388 >
9 BBS | 202 | 3,061,089,246,175 | 1,080,214,000,000. | 10 | 2.833 283
I 2 .00 00 0 78 '
202 | 3,172,180,000,000 | 2,006,966,950,000. | 10 | 1.580 158
3 .00 00 0 584 '
202 | 25,706,310,000,00 | 134,340,567,000,00 | 10 | 0.191 0.19
1 0.00 0.00 0 352 '
1| BBT | 202 | 28,108,457,000,00 | 139,630,514,000,00 | 10 | 0.201 0.2
0 N 2 0.00 0.00 0 306 '
202 | 31,230,282,000,00 | 155,590,147,000,00 | 10 | 0.200 0.2
3 0.00 0.00 0 721 '
202 | 2,324,237,000,000 | 14,693,760,000,000 | 10 | 15.81 | 15.8
1 .00 .00 0 785 2
1| BClI | 202 | 3,290,033,000,000 | 22,144,687,000,000 | 10 | 14.85 | 14.8
1 C 2 .00 .00 0 699 6
202 | 3,292,875,000,000 | 23,451,126,000,000 | 10 | 14.04 | 14.0
3 .00 .00 0 144 4
202 | 32,338,057,000,00 | 122,255,943,000,00 | 10 | 26.45 | 26.4
1 0.00 0.00 0 111 5
1 | BDM | 202 | 33,553,897,000,00 | 132,389,590,000,00 | 10 | 25.34 | 25.3
2 N 2 0.00 0.00 0 482 4
202 | 35,753,045,000,00 | 141,109,736,000,00 | 10 | 25.33 | 25.3
3 0.00 0.00 0 705 4
202 | 2,106,168,000,000 | 3,136,280,000,000. | 10 | 67.15 | 67.1
1 .00 00 0 497 5
1 | BGT | 202 | 3,099,921,000,000 | 2,921,594,000,000. | 10 | 106.1 | 106.
3 G 2 .00 00 0 038 1
202 | 3,141,409,000,000 | 3,328,546,000,000. | 10 | 94.37 | 94.3
3 .00 00 0 782 8
1| BIN | 202 | 2,362,381,000,000 | 4,445,747,000,000. | 10 | 53.13 | 53.1
4 A 1 .00 00 0 8 4
202 | 3,334,752,000,000 | 10,715,366,000,000 | 10 | 31.12 | 31.1
2 .00 .00 0 121 2
202 | 3,628,018,000,000 | 1,390,017,000,000. | 10 | 261.0 | 261.
3 .00 00 0 053 01
202 | 14,786,544,000,00 | 82,558,110,000,000 | 10 | 1791 | 17.9
1 0.00 .00 0 047 1
1| BJB | 202 | 18,369,631,000,00 | 94,665,080,000,000 | 10 | 19.40 194
5 R 2 0.00 .00 0 487 '
202 | 20,236,922,000,00 | 93,762,330,000,000 | 10 | 21.58 | 21.5
3 0.00 .00 0 321 8
202 | 9,712,263,000,000 | 41,286,928,000,000 | 10 | 23.52 | 23.5
1| BJT 1 .00 .00 0 382 2
6 M 202 | 10,783,955,000,00 | 43,593,473,000,000 | 10 | 24.73 | 24.7
2 0.00 .00 0 754 4
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202 | 11,541,194,000,00 | 44,897,623,000,000 | 10 | 25.70 | 25.7
3 0.00 .00 o| 558 | 1
202 | 1,341,030,904,000 | 9,795,133,297,000. | 10 | 13.69 | 13.6
1 .00 00 0| 079 | 9
1 | BMA [ 202 | 3.154.078,876.000 10 | 315.4 | 315,
o Rl B o0 999,714,957,00000 | o | “g7a | e
202 | 6,700,396,303,000 | 13,367,998,915,000 | 10 | 50.12 | 50.1
3 .00 .00 0| 266 | 2
202 | 175,256,894,000,0 | 894,029,247,000,00 | 10 | 19.60 | o
1 00.00 0.00 0| 304 :
1 | BMR | 202 | 191,844,453,000,0 | 986,051,285,000,00 | 10 | 19.45 | 19.4
8| | 2 00.00 0.00 0| 583 | 6
202 | 221,988.279.000.0 | 1,033,407,212,000, | 10 | 21.48 | 21.4
3 00.00 000.00 0| 12 8
202 | 2,278.381.210.774 | 5540,959,552.115. | 10 | 41.11 | 41.1
1 1000.00 000.00 o| 88 | 2
1 | BNB | 202 | 3,104,235,290,783 | 5,237,078,088,317, | 10 | 59.27 | 59.2
ol A | 2 ,000.00 000.00 o| 418 | 7
202 | 3,097,928.240.976 | 4,251,193,917,553, | 10 | 72.87 | 72.8
3 .000.00 000.00 ol 196 | 7
202 | 40,877,509,000,00 | 183,355,999.000,00 | 10 | 22.29 | 22.2
1 0.00 0.00 0| 407 | 9
2 | BNG | 202 | 41,511,681,000,00 | 189,884,292.000,00 | 10 | 21.86 | 21.8
ol A | 2 0.00 0.00 0| 157 | 6
202 | 45,493,123,000,00 | 193.364,392,000,00 | 10 | 23.52 | 23.5
3 0.00 0.00 o] 715 | 3
202 | 28,387,820,000,00 | 105,464,909,000,00 | 10 | 26.91 | 26.9
1 0.00 0.00 0| 684 | 2
2 | gy | 292 | 28,862,066,000,00 | 108,309,200,000,00 | 10 | 26.64 | 26.6
1 2 0.00 0.00 0| 784 | 5
202 | 29,817,808,000,00 | 107,547,948,000,00 | 10 | 27.72 | 27.7
3 0.00 0.00 0| 513 | 3
202 | 45,207,861,000,00 | 129,404,263,000,00 | 10 | 34.93 | 34.9
1 0.00 0.00 0| 537 | 4
2 | oy | 202 | 47,072,209,000,00 | 137,683,142,000,00 | 10 | 34.18 | 341
2 2 0.00 0.00 0| 88 9
202 | 49,132,753,000,00 | 126,865,259.000,00 | 10 | 38.72 | 38.7
3 0.00 0.00 0| 83 3
202 | 25,122,769,000,00 | 113,747,059,000,00 | 10 | 22.08 | 22.0
1 0.00 0.00 0| 652 | 9
2 | BRI | 202 | 33,109,949,000,00 | 163,157,803.000,00 | 10 | 20.29 | 20.2
3] s | 2 0.00 0.00 0| 321 | 9
202 | 38,115,228,000,00 | 181,119,447,000,00 | 10 | 21.04 | 21.0
3 0.00 0.00 0| 425 | 4
202 | 6,848,594.000,000 | 23,521,960,000,000 | 10 | 29.11 | 29.1
1 00 .00 0| 575 | 2
2 | BSI 75027[7.459,513.000,000 | 25,295.375,000,000 | 10 | 29.48 | 29.4
41 M .00 .00 0| 963 9
202 | 7,994.823.000,000 | 31,552,643,000,000 | 10 | 25.33 | 25.3
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3 .00 .00 0 805 4
202 | 31,598,482,000,00 | 126,599,756,000,00 | 10 | 24.95 | 24.9
1 0.00 0.00 0 935 6
2 | BTP | 202 | 33,705,339,000,00 | 129,949,051,000,00 | 10 | 25.93 | 25.9
5 N 2 0.00 0.00 0 735 4
202 | 41,157,380,000,00 | 137,651,897,000,00 | 10 | 29.89 299
3 0.00 0.00 0 961 '
202 | 6,839,187,000,000 | 11,737,962,000,000 | 10 | 58.26 | 58.2
1 .00 .00 0 554 7
2 | BTP | 202 | 8,119,001,000,000 | 15,130,661,000,000 | 10 | 53.65 | 53.6
6 S 2 .00 .00 0 926 6
202 | 8,342,807,000,000 | 16,167,428,000,000 | 10 | 51.60 516
3 .00 .00 0 256 '
202 | 2,907,518,000,000 | 16,625,843,000,000 | 10 | 17.48 | 17.4
1 .00 .00 0 794 9
2 | BvI | 202 | 3,876,115,000,000 | 17,640,015,000,000 | 10 | 21.97 | 21.9
7 C 2 .00 .00 0 342 7
202 | 3,820,092,000,000 | 19,150,900,000,000 | 10 | 19.94 | 19.9
3 .00 .00 0 732 5
202 10 | 50.87 | 50.8
1 2,933,223,000.00 5,765,391,000.00 0 639 3
2 | DNA | 202 10 | 47.67 | 47.6
8 R 5 3,537,721,000.00 7,421,195,000.00 0 05 7
202 10 | 49.22 | 49.2
3 3,584,349,000.00 7,281,730,000.00 0 387 >
202 | 2,832,215,566,411 | 10,720,262,716,945 | 10 | 26.41 | 26.4
1 ,000.00 ,000.00 0 927 2
2 | MAS | 202 | 3,481,268,617,806 | 12,204,602,097,739 | 10 | 28.52 | 28.5
9 B 2 ,000.00 ,000.00 0 423 2
202 | 3,707,033,167,595 | 13,360,980,360,496 | 10 | 27.74 | 27.7
3 ,000.00 ,000.00 0 522 5
202 10 | 1436 | 14.3
1 13,638,000,000.00 | 94,930,000,000.00 0 638 7
3 | MAY | 202 10 | 11.13 | 111
0 A 5 11,592,000,000.00 | 104,126,000,000.00 0 267 3
222 12,783,000,000.00 | 118,573,000,000.00 100 l%'778 1?3'7
202 10 | 23.04 | 23.0
1 32,664,000,000.00 | 141,727,000,000.00 0 713 5
3 | MC | 202 10 | 2152 | 215
1| or 5 34,349,000,000.00 | 159,550,000,000.00 0 867 3
202 10 | 23.68 | 23.6
3 37,371,000,000.00 | 157,777,000,000.00 0 596 9
202 | 19,026,087,000,00 | 69,694,444,000,000 | 10 | 27.29 2713
1 0.00 .00 0 929 '
3 | ME | 202 | 20,571,769,000,00 | 80,952,690,000,000 | 10 | 25.41 | 25.4
2| GA 2 0.00 .00 0 209 1
202 | 21,629,212,000,00 | 82,661,131,000,000 | 10 | 26.16 | 26.1
3 0.00 .00 0 612 7
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202 | 5,915,204,000,000 | 15,582,937,000,000 | 10 | 37.95 | 37.9
1 .00 .00 0 949 6
NIS | 202 | 5,992,483,000,000 | 18,310,609,000,000 | 10 | 32.72 | 32.7
P 2 .00 .00 0 684 3
202 | 6,209,630,000,000 | 16,581,331,000,000 | 10 | 37.44 | 37.4
3 .00 .00 0 953 5
202 | 1,719,197,000,000 | 8,220,433,000,000. | 10 | 20.91 | 20.9
1 .00 00 0 37 1
NOB | 202 | 1,819,251,000,000 | 9,812,492,000,000. | 10 | 18.54 | 185
U 2 .00 00 0 015 4
202 | 3,267,195,000,000 | 13,916,548,000,000 | 10 | 23.47 | 23.4
3 .00 .00 0 705 8
202 | 47,331,000,000,00 | 158,503,000,000,00 | 10 | 29.86 | 29.8
1 0.00 0.00 0 126 6
PNB | 202 | 42,385,705,000,00 | 142,197,475,000,00 | 10 | 29.80 | 29.8
N 2 0.00 0.00 0 764 1
202 | 43,545,331,000,00 | 132,940,215,000,00 | 10 | 32.75 | 32.7
3 0.00 0.00 0 557 6
202 | 7,581,850,000,000 | 30,975,174,000,000 | 10 | 24.47 | 24.4
1 .00 .00 0 718 8
SDR | 202 | 8,379,437,000,000 | 35,426,262,000,000 | 10 | 23.65 | 23.6
A 2 .00 .00 0 318 5
202 | 8,844,677,000,000 | 37,030,644,000,000 | 10 | 23.88 | 23.8
3 .00 .00 0 475 8
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3. Kualitas Aktiva Produktif
N Ta Kredit Kredit Kredit Total Kredit N
O | Ko | hu Kurang Diragukan Macet Kredit yang P
de n Lancar (KL) (D) (M) Bermasalah diberikan % | L
1 112
20 1,025,000,0 | 20,523,000, | 21,548,000, | 1,398,157,00 | 0 | O
21 - 00.00 000.00 000.00 0,000.00 0|7
111,
20 | 10,986,000, | 389,000,00 | 55,138,000, | 55,527,000, | 880,682,000, | O | 9
22 000.00 0.00 000.00 000.00 000.00 09
111,
AG | 20 2,377,000,0 | 63,539,000, | 65,916,000, | 880,378,000, | O | 4
RS | 23 - 00.00 000.00 000.00 000.00 0] 8
2 1|4,
20 | 28,957,000, | 29,848,000, | 316,640,00 | 375,445,00 | 8,422,485,00 | O | 4
21 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0,000.00 0] 2
13,
20 | 20,820,000, | 20,588,000, | 316,290,00 | 357,698,00 | 10,090,063,0 | 0 | 5
22 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0] 3
13,
BA | 20 | 34,635,000, | 12,187,000, | 354,714,00 | 401,536,00 | 10,148,486,0 | 0 | 9
BP | 23 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0] 6
3 1|0,
20 2,311,789,00 | 0 | O
21 - - - * 0,000.00 0] 0
110,
20 | 10,000,000, | 128,654,00 | 1,640,086,0 | 1,778,740,0 | 8,181,713,00 | 0 | 1
22 000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 0,000.00 0|7
110,
BA | 20 4,900,000,0 | 4,900,000,0 | 705,390,000, | O | O
CA | 23 - - 00.00 00.00 000.00 0] 8
4 1
20 | 1,302,132,0 | 657,935,00 | 6,936,276,0 | 8,896,343,0 | 82,496,389,0 | 0 | 2,
21 00,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0] 2
1
20 | 1,386,480,0 | 4,312,802,0 | 3,759,236,0 | 9,458,518,0 | 62,211,545,0 | 0 | 1,
22 00,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0|7
1
BB | 20 | 1,727,384,0 | 442,858,00 | 8,532,659,0 | 10,702,901, | 40,581,823,0 | O | 1,
CA | 23 00,000.00 0,000.00 00,000.00 | 000,000.00 00,000.00 0]9
5 110,
20 393,732,68 | 5,992,639,0 | 6,386,371,7 | 2,171,31203 | 0 | 5
21 - 6,000.00 40,000.00 26,000.00 | 5,815,000.00 | 0 | 2
110,
20 | 497,079,851 | 50,971,559, 548,051,41 | 7,153,077,40 | 0 | O
22 ,000.00 000.00 - 0,000.00 8,471,000.00 | 0 | 1
110,
BB | 20 | 24,851,238, | 6,000,416,6 30,851,654, | 7,385,707,86 | 0 | O
HI | 23 | 082,000.00 32,000.00 - 714,000.00 | 7,283,000.00 | 0 | 8
6 1
20 | 520,534,000 | 731,173,00 | 1,672,578,0 | 2,924,285,0 | 99,965,961,0 | 0 | 2,
21 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0|7
1
20 | 827,738,000 | 788,593,00 | 1,643,490,0 | 3,259,821,0 | 102,502,254, | 0 | 2,
22 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 000,000.00 | 0 | 6
BB 1
M | 20 | 24,381,000, | 7,560,000,0 | 18,147,000, | 50,088,000, | 3,421,519,00 | 0 | 2,
D | 23 000.00 00.00 000.00 000.00 0,000.00 0] 2
7 BB | 20 | 4,113,774,0 | 2,346,329,0 | 15,067,702, | 21,527,805, | 582,243,230, | 1 | 3,
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NI | 21 00,000.00 00,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | O | 7
0
1
20 | 3,123,399,0 | 1,470,672,0 | 13,567,427, | 18,161,498, | 646,188,313, | 0 | 2,
22 00,000.00 00,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | O | 8
1
20 | 2,954,368,0 | 2,822,349,0 | 9,058,834,0 | 14,835,551, | 695,084,769, | 0 | 2,
23 00,000.00 00,000.00 00,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | O] 1
113,
20 | 1,853,277,0 | 2,868,735,0 | 12,450,938, | 17,172,950, | 955,305,553, | 0 | O
21 00,000.00 00,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | O] O
1] 2
20 | 2,350,338,0 | 3,371,555,0 | 14,916,272, | 20,638,165, | 1,035,891,12 | 0 | 6
22 00,000.00 00,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | 5,000,000.00 | O | 7
1] 2
BB | 20 | 4,605,023,0 | 7,049,578,0 | 15,921,659, | 27,576,260, | 1,150,873,58 | 0 | 9
Rl | 23 00,000.00 00,000.00 | 000,000.00 | 000,000.00 | 7,000,000.00 | O | 5
110,
20 | 618,681,249 | 899,236,81 | 3,449,196,1 | 4,967,114,1 | 826,535,172, | 0 | 5
21 .00 2.00 24.00 85.00 941.00 0] 3
1)1,
20 | 12,789,775, | 685,747,98 | 1,735,565,0 | 15,211,088, | 617,056,483, | 0 | 8
22 359.00 1.00 86.00 426.00 360.00 0] 4
1| 4,
BB | 20 | 20,310,863, | 27,313,773, | 30,012,062, | 77,636,699, | 1,540,396,13 | 0 | 2
Sl | 23 293.00 732.00 804.00 829.00 8,961.00 013
12
20 2,311,789,00 | O | 3
21 : = = = 0,000.00 017
12
20 | 116,849,000 | 11,960,000, | 76,428,000, | 205,237,00 | 1,445,107,00 | O | 6
22 ,000.00 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0] 6
12
BB | 20 | 2,315,809,0 | 5,674,000,0 | 18,005,000, | 2,339,488,0 | 689,783,000, | O | 9
TN | 23 00,000.00 00.00 000.00 00,000.00 000.00 0] 4
1|5
20 | 1,307,000,0 | 8,652,000,0 | 380,263,00 | 390,222,00 | 290,222,000, | 0 | 4
21 00.00 00.00 0,000.00 0,000.00 000.00 0] 8
13
20 | 1,827,000,0 | 744,000,00 | 348,509,00 | 351,080,00 | 351,080,000, | O | 7
22 00.00 0.00 0,000.00 0,000.00 000.00 013
11,
BC | 20 | 29,256,000, | 2,270,000,0 | 214,438,00 | 245,964,00 | 245,964,000, | O | 7
IC | 23 000.00 00.00 0,000.00 0,000.00 000.00 0] 6
1
20 | 520,534,000 | 731,173,00 | 1,672,578,0 | 2,924,285,0 | 99,965,961,0 | 0 | 2,
21 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0|7
1
20 | 102,079,000 | 31,742,000, | 23,778,000, | 157,599,00 | 7,231,103,00 | 0 | 2,
22 ,000.00 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0] 6
BD 1
M | 20 | 24,381,000, | 7,560,000,0 | 18,147,000, | 50,088,000, | 3,421,519,00 | O | 2,
N | 23 000.00 00.00 000.00 000.00 0,000.00 0] 2
1|5
20 | 429,000,000 | 430,000,00 | 128,741,00 | 129,600,00 | 2,527,795,00 | O | 1
21 .00 0.00 0,000.00 0,000.00 0,000.00 03
12
20 | 5,245,000,0 | 45,366,000, | 8,026,000,0 | 58,637,000, | 2,912,793,00 | O | O
22 00.00 000.00 00.00 000.00 0,000.00 0|1
BG | 20 | 19,084,000, | 1,807,000,0 | 49,158,000, | 70,049,000, | 4,335,772,00 | 1 | 1,
TG | 23 000.00 00.00 000.00 000.00 0,000.00 0] 6
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0] 2

1 12
4 20 | 55,916,000, | 10,792,000, | 30,485,000, | 97,193,000, | 3,709,33500 | 0 | 6
21 000.00 000.00 000.00 000.00 0,000.00 0] 2

11,

20 | 39,299,000, | 48,556,000, | 80,228,000, | 168,083,00 | 9,749,245,00 | 0 | 7

22 000.00 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0] 3

113,

Bl | 20 | 170,316,000 | 26,473,000, | 239,403,00 | 436,192,00 | 12,667,186,0 | O | 4
NA | 23 ,000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0] 4

1 1)1,
5 20 | 61,961,000, | 80,102,000, | 710,919,00 | 852,982,00 | 95,813,046,0 | 0 | 2
21 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0] 4

1)1,

20 | 132,110,000 | 85,618,000, | 753,008,00 | 970,736,00 | 108,339,692, | 0 | 2

22 ,000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 000,000.00 | 0 | 5

1)1,

BJ | 20 | 55,342,000, | 134,266,00 | 847,140,00 | 1,036,748,0 | 116,300,069, | 0 | 4
BR | 23 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 000,000.00 | 0 | 8

1 1| 4,
6 20 | 38,271,000, | 54,641,000, | 316,036,00 | 408,948,00 | 40,918,142,0 | 0 | 4
21 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0] 8

1] 2

20 | 51,084,000, | 77,865,000, | 1,180,220,0 | 1,309,169,0 | 46,196,657,0 | O | 8

22 000.00 000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0]3

12

BJ | 20 | 94,413,000, | 138,103,00 | 1,128,307,0 | 1,360,823,0 | 54,760,903,0 | 0 | 4
™ | 23 000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 019
1 11
7 20 4,952,000,0 | 132,643,00 | 137,595,00 | 8,232,239,00 | O | 6
21 - 00.00 0,000.00 0,000.00 0,000.00 0|7

11,

20 | 22,072,000, | 36,731,000, | 80,915,000, | 139,718,00 | 8,782,552,00 | 0 | 2

22 000.00 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 01

12

BM | 20 | 2,537,000,0 340,324,00 | 342,861,00 | 13,246,439,0 | 0 | 5
AS | 23 00.00 N 0,000.00 0,000.00 00,000.00 019
1 112
8 20 | 85,366,000, | 134,532,00 | 22,487,000, | 107,853,00 | 18,633,307,0 | O | 8
21 000.00 0,000.00 000.00 0,000.00 00,000.00 01

11,

20 | 86,362,000, | 105,737,00 | 11,660,000, | 98,022,000, | 23,147,366,0 | O | 8

22 000.00 0,000.00 000.00 000.00 00,000.00 0] 8

11,

BM | 20 | 156,031,000 | 186,996,00 | 2,340,000,0 | 158,371,00 | 32,036,752,0 | O | O
Rl | 23 ,000.00 0,000.00 00.00 0,000.00 00,000.00 0] 2

1 115,999,59 | 120,767,14 13
9 20 | 2,672,834,8 | 2,094,712,9 | 8,707,000.0 | 6,574,000.0 | 3,970,764,10 | 0 | O
21 71,000.00 96,000.00 0 0 5,463,000.00 | 0 | 4
148,576,34 | 175,335,21 1|4

20 | 17,407,431, | 9,351,438,1 | 2,612,000.0 | 1,946,000.0 | 3,485,625,38 | 0 | 5

22 | 165,000.00 69,000.00 0 0 1,567,000.00 | 0 | 6
167,988,31 | 173,689,95 1|4

BN | 20 | 1,178,893,4 | 4,522,748,7 | 0,078,000.0 | 2,236,000.0 | 3,919,454,29 | 0 | 4
BA | 23 25,000.00 33,000.00 0 0 8,365,000.00 | 0 | 3

2 111,
0 20 | 12,000,000, | 26,925,000, | 3,395,000,0 | 42,320,000, | 4,455,558,00 | 0 | 4
21 000.00 000.00 00.00 000.00 0,000.00 013

BN | 20 | 26,122,000, | 44,012,000, | 716,000,00 | 70,850,000, | 5,918,824,00 | 1 | 1,
GA | 22 000.00 000.00 0.00 000.00 0,000.00 0] 2




86

019
1|1
20 | 27,986,000, | 44,844,000, | 7,417,000,0 | 80,247,000, | 7,453,320,00 | 0 | O
23 000.00 000.00 00.00 000.00 0,000.00 019
2 113,
1 20 | 17,276,000, | 31,953,000, | 30,444,000, | 79,673,000, | 7,962,758,00 | O | 6
21 000.00 000.00 000.00 000.00 0,000.00 019
113,
20 | 15,453,000, | 21,228,000, | 22,409,000, | 59,090,000, | 7,876,444,00 | O | 4
22 000.00 000.00 000.00 000.00 0,000.00 0] 6
1] 2
BN | 20 | 20,488,000, | 33,087,000, | 29,897,000, | 83,472,000, | 7,945,729,00 | 0 | 9
|23 000.00 000.00 000.00 000.00 0,000.00 0] 2
2 113,
2 20 | 729,688,000 | 139,260,00 | 1,116,287,0 | 1,985,235,0 | 14,314,685,0 | 0 | 2
21 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0]0
113,
20 | 771,197,000 | 292,148,00 | 1,916,939,0 | 2,980,284,0 | 10,895,096,0 | 0 | 1
22 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 013
1] 2
BN | 20 | 230,553,000 | 656,726,00 | 2,003,619,0 | 2,890,898,0 | 8,465,468,00 | O | 8
LI | 23 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 0,000.00 0] 8
2 12
3 20 | 1,148,644,0 | 776,138,00 | 1,241,422,0 | 3,166,204,0 | 112,108,284, | 0 | 9
21 00,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 000,000.00 | 0 | 3
12
20 | 821,339,000 | 79,321,000, | 704,740,00 | 1,605,400,0 | 11,471,1880 | 0 | 4
22 ,000.00 000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 0] 2
12
BR | 20 | 553,632,000 | 125,188,00 | 724,418,00 | 1,403,238,0 | 11,402,319,0 | 0 | O
IS | 23 ,000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 0] 8
2 1|4
4 20 | 13,773,000, | 264,467,00 | 96,568,000, | 374,808,00 | 460,505,000, | O | 6
21 000.00 0,000.00 000.00 0,000.00 000.00 0] 4
1|7,
20 | 11,430,000, | 264,190,00 | 5,417,500,0 | 281,037,50 | 380,204,000, | O | 9
22 000.00 0,000.00 00.00 0,000.00 000.00 019
1)1,
BS | 20 | 3,346,000,0 | 41,068,000, | 79,726,000, | 124,140,00 | 125,621,000, | O | 5
IM | 23 00.00 000.00 000.00 0,000.00 000.00 013

2 1
5 20 | 747,898,000 | 145,208,00 | 1,390,173,0 | 2,283,279,0 | 2,283,279,00 | 0 | 1,
21 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 0,000.00 0|7

1
20 | 567,953,000 | 116,370,00 | 1,391,086,0 | 2,075,409,0 | 2,075,409,00 | O | 1,
22 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 0,000.00 0] 4

1
BT | 20 | 32,670,000, | 19,198,000, | 1,137,946,0 | 1,189,814,0 | 5,553,331,00 | 0 | 1,
PN | 23 000.00 000.00 00,000.00 00,000.00 0,000.00 0] 4
2 112
6 20 | 20,694,000, | 3,112,000,0 | 94,319,000, | 118,125,00 | 1,671,611,00 | O | 3
21 000.00 00.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0|7
12
20 | 116,849,000 | 11,960,000, | 76,428,000, | 205,237,00 | 1,445,107,00 | O | 6
22 ,000.00 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0] 6
12
BT | 20 | 15,809,000, | 5,674,000,0 | 18,005,000, | 39,488,000, | 689,783,000, | O | 9
PS | 23 000.00 00.00 000.00 000.00 000.00 0] 4
2 | BV | 20 | 110,801,036 | 57,407,272, | 975,846,87 | 1,144,055,1 | 6,430,209,33 | 1 | 7,
7]1C |21 ,000.00 000.00 4,000.00 82,000.00 1,000.00 0] 2
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0|7

14

20 | 75,569,484, | 77,449,429, | 515,607,61 | 668,626,52 | 4,480,292,57 | 0 | 2

22 000.00 000.00 3,000.00 6,000.00 5,000.00 0] 3

113,

20 | 33,788,024, | 13,919,566, | 614,037,99 | 661,745,58 | 2,868,304,02 | 0 | 9

23 000.00 000.00 2,000.00 2,000.00 0,000.00 019

2 113,
8 20 | 1,439,139,9 | 4,073,525,2 | 38,847,545, | 44,360,211, | 5,432,435,72 | 0 | 4
21 96,000.00 45,000.00 | 940,000.00 | 181,000.00 | 5,731,000.00 | 0 | 5

1] 2

20 | 1,121,035,1 | 4,240,800,0 | 45,819,709, | 51,181,544, | 7,929,653,82 | 0 | 6

22 13,000.00 00,000.00 | 012,000.00 | 125,000.00 | 2,949,000.00 | O | 7
102,125,79 | 120,345,89 113,

DN | 20 | 2,488,546,9 | 15,731,556, | 0,322,000.0 | 4,056,000.0 | 869,442,302, | O | 7
AR | 23 73,000.00 761,000.00 0 0 870,000.00 | 0| O
2 243,323,35 | 161,520,18 | 414,445,66 1] 2
9 20 | 9,602,122,9 | 3,048,000.0 | 5,714,000.0 | 1,704,000.0 | 7,775,29459 | 0 | 4
21 42,000.00 0 0 0 0,329,000.00 | 0 | 8
238,984,42 | 272,749,91 13,

20 | 25,750,000, | 8,015,490,2 | 3,609,000.0 | 3,830,000.0 | 8,738,41498 | 0 | O

22 | 000,000.00 21,000.00 0 0 5,057,00000 | 0 | 9
185,367,76 | 321,137,48 13,

MA | 20 | 80,614,947, | 55,154,766, | 6,989,000.0 | 1,413,000.0 | 9,695,425,76 | O | 3
SB | 23 | 978,000.00 | 446,000.00 0 0 6,190,000.00 | 0 | 1
3 113
0 20 | 19,737,000, | 9,325,000,0 | 89,508,000, | 118,570,00 | 10,144,1250 | 0 | 9
21 000.00 00.00 000.00 0,000.00 00,000.00 0]3

1|4

20 | 13,076,000, | 5,349,000,0 | 4,415,291,0 | 4,433,716,0 | 94,524,455,0 | O | 7

22 000.00 00.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0]0

13

MA | 20 | 57,249,000, | 11,702,000, | 3,825,741,0 | 3,894,692,0 | 103,530,278, | 0 | 7
YA | 23 000.00 000.00 00,000.00 00,000.00 000,000.00 | 0 | 7
3 1|4
1 20 | 7,069,000,0 | 249,473,00 | 348,186,00 | 604,728,00 | 1,372,663,00 | O | 3
21 00.00 0,000.00 0,000.00 0,000.00 0,000.00 019

13

20 | 4,356,000,0 | 233,779,00 | 329,073,00 | 567,208,00 | 16,687,2850 | 0 | 4

22 00.00 0,000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0]0

M 12
CO | 20 | 245,676,000 | 38,171,000, | 272,566,00 | 556,413,00 | 19,359,978,0 | O | 8
R | 23 ,000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0|7

3 111
2 20 | 74,129,000, | 370,112,00 | 13,487,000, | 457,728,00 | 1,341,080,00 | 0 | 1
21 000.00 0,000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0] 2

11,

20 | 73,082,000, | 370,112,00 | 10,937,000, | 454,131,00 | 1,400,433,00 | 0 | 2

22 000.00 0,000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 03

1)1,

ME | 20 | 137,450,000 | 554,366,00 | 10,937,000, | 702,753,00 | 1,336,603,00 | O | 5
GA | 23 ,000.00 0,000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 0|7

3 12
3 20 | 794,151,000 | 91,443,000, | 1,957,625,0 | 2,843,219,0 | 120,775,015, | O | 3
21 ,000.00 000.00 00,000.00 00,000.00 000,000.00 | 0| 6

12

20 | 804,873,000 | 386,100,00 | 2,100,782,0 | 3,291,755,0 | 137,621,383, | 0 | 4

22 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 000,000.00 | 0| 2

NI | 20 | 98,462,000, | 160,148,00 | 2,231,980,0 | 2,490,590,0 | 154,093,917, | 1 | 1,
SP | 23 000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 000,000.00 | 0| 6
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0| 4

1|0

20 | 34,075,000, | 1,337,000,0 | 7,200,000,0 | 42,612,000, | 1,212,446,00 | O | 5

21 000.00 00.00 00.00 000.00 0,000.00 0] 8
10,

20 | 150,000,000 | 577,000,00 | 32,273,000, | 33,000,000, | 1,027,483,00 | 0 | 4

22 .00 0.00 000.00 000.00 0,000.00 0|1
10,

NO | 20 | 5,482,000,0 | 2,519,000,0 | 16,889,000, | 24,890,000, | 489,308,000, | O | 5
BU | 23 00.00 00.00 000.00 000.00 000.00 019
113,

20 | 815,641,000 | 140,529,00 | 2,114,923,0 | 3,071,093,0 | 28,354,443,0 | 0 | 4

21 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 019
113,

20 | 260,600,000 | 425,934,00 | 2,154,502,0 | 2,841,036,0 | 19,752,649,0 | O | 6

22 ,000.00 0,000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0] 4
113,

PN | 20 | 43,143,000, | 74,132,000, | 1,771,930,0 | 1,889,205,0 | 11,562,602,0 | 0 | 3
BN | 23 000.00 000.00 00,000.00 00,000.00 00,000.00 0|7
1)1,

20 | 12,108,000, | 7,803,000,0 | 295,550,00 | 315,461,00 | 33,662,275,0 | 0 | 9

21 000.00 00.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0|1
1)1,

20 | 33,946,000, | 17,496,000, | 273,849,00 | 325,291,00 | 24,974,087,0 | 0 | O

22 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 0|5
11,

SD | 20 | 24,454,000, | 32,662,000, | 291,309,00 | 348,425,00 | 43,275,118,0 | 0 | 2
RA | 23 000.00 000.00 0,000.00 0,000.00 00,000.00 015
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N | Kod | Tah . Hasil
o e un Laba Bersih Total Asset % | ROA Desimal
202 | 12,770,000,000. | 14,286,910,000,00 | 10 | 0.089 0.09
1 00 0.00 0 383 '
1 AG | 202 | 103,454,000,00 | 18,304,587,000,00 | 10 | 0.565 057
RS 2 0.00 0.00 0 181 '
202 | 183,295,000,00 | 19,377,403,000,00 | 10 | 0.945 0.95
3 0.00 0.00 0 921 '
202 | 12,808,000,000. | 14,015,360,000,00 | 10 | 0.091 0.09
1 00 0.00 0 385 '
” BAB | 202 | 52,505,000,000. | 16,862,363,000,00 | 10 | 0.311 031
P 2 00 0.00 0 374 '
202 | 77,916,000,000. | 18,147,378,000,00 | 10 | 0.429 043
3 00 0.00 0 351 '
202 | 42,982,000,000. | 38,129,561,000,00 | 10 | 0.112 011
1 00 0.00 0 726 '
3 BAC | 202 | 34,888,000,000. | 34,937,618,000,00 | 10 | 0.099 01
A 2 00 0.00 0 858 '
202 | 96,825,000,000. | 30,807,448,000,00 | 10 | 0.314 031
3 00 0.00 0 291 '
202 | 31,440,159,000, | 1,228,344,680,000 | 10 | 2.559 256
1 000.00 ,000.00 0 555 '
4 BBC | 202 | 40,755,272,000, | 1,314,731,674,000 | 10 | 3.099 31
A 2 000.00 ,000.00 0 893 '
202 | 48,658,095,000, | 1,408,107,010,000 | 10 | 3.455 3.46
3 000.00 ,000.00 0 568 '
202 | 192,474,618,19 | 4,649,357,148,732 | 10 | 4.139 4.14
1 3,000.00 ,000.00 0 811 '
5 BBH | 202 | 270,029,411,19 | 11,058,956,402,88 | 10 | 2.441 2 44
I 2 3,000.00 5,000.00 0 726 '
202 | 444,566,134,30 | 12,750,434,573,38 | 10 | 3.486 3.49
3 4,000.00 0,000.00 0 674 '
202 | 519,580,026,42 | 15,983,152,301,24 | 10 | 3.250 3.95
1 0,000.00 0,000.00 0 798 '
6 BB | 202 | 523,103,882,22 | 16,583,990,927,53 | 10 | 3.154 3.15
MD 2 5,000.00 1,000.00 0 27 '
202 | 417,136,268,99 | 16,054,823,605,76 | 10 | 2.598 26
3 5,000.00 3,000.00 0 199 '
202 | 12,767,284,000, | 964,837,692,000,0 | 10 | 1.323 132
1 000.00 00.00 0 257 '
7 BBN | 202 | 22,898,855,000, | 1,029,836,868,000 | 10 | 22.23 22 24
I 2 000.00 .00 0 542 '
202 | 25,773,336,000, | 1,086,663,986,000 | 10 | 23.71 2372
3 000.00 .00 0 785 '
BBR 202 | 150,039,000,00 | 18,260,736,000,00 | 10 | 0.821 0.82
8 | 1 0.00 0.00 0 648 '
202 | 344,254,000,00 | 21,494,817,000,00 | 10 | 1.601 1.6
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2 0.00 0.00 0 567
202 | 535,108,000,00 | 23,552,167,000,00 | 10 | 2.272 2 27
3 0.00 0.00 0 012 '
202 | 65,718,454,436. | 2,477,550,078,760 | 10 | 2.652 265
1 00 .00 0 558 '
9 BBS | 202 | 74,812,406,596. | 3,313,589,745,696 | 10 | 2.257 226
I 2 00 .00 0 745 '
202 | 132,570,188,58 | 3,638,412,543,437 | 10 | 3.643 3.64
3 6.00 .00 0 627 '
202 | 2,376,227,000,0 | 371,868,311,000,0 | 10 | 0.638 0.64
1 00.00 00.00 0 997 '
1| BBT | 202 | 3,045,073,000,0 | 402,148,312,000,0 | 10 | 0.757 0.76
0 N 2 00.00 00.00 0 201 '
202 | 3,500,988,000,0 | 438,749,736,000,0 | 10 | 0.797 0.8
3 00.00 00.00 0 946 '
202 | 445,423,000,00 | 21,317,575,000,00 | 10 | 2.089 209
1 0.00 0.00 0 464 '
1| BClI | 202 | 86,621,000,000. | 33,617,390,000,00 | 10 | 0.257 0.26
1 C 2 00 0.00 0 667 '
202 | 27,902,000,000. | 39,234,312,000,00 | 10 | 0.071 0.07
3 00 0.00 0 116 '
202 | 1,667,687,000,0 | 192,207,461,000,0 | 10 | 0.867 0.87
1 00.00 00.00 0 649 '
1| BD | 202 | 3,429,634,000,0 | 167,729,688,000,0 | 10 | 2.044 204
2 | MN 2 00.00 00.00 0 739 '
202 | 3,658,045,000,0 | 221,304,532,000,0 | 10 | 1.652 1.65
3 00.00 00.00 0 946 '
202 | 10,866,000,000. | 8,575,950,000,000 | 10 | 0.126 0.13
1 00 .00 0 703 '
1 | BGT | 202 | 46,043,000,000. | 8,908,132,000,000 | 10 | 0.516 0.52
3| G 2 00 .00 0 865 '
202 | 103,905,000,00 | 9,402,309,000,000 | 10 | 1.105 111
3 0.00 .00 0 101 '
202 | 39,748,000,000. | 15,055,850,000,00 | 10 | 0.264 0.26
1 00 0.00 0 004 '
1| BIN | 202 | 157,048,000,00 | 20,552,736,000,00 | 10 | 0.764 0.76
4 A 2 0.00 0.00 0 122 '
202 | 207,876,000,00 | 24,348,580,000,00 | 10 | 0.853 0.85
3 0.00 0.00 0 75 '
202 | 2,018,654,000,0 | 158,356,097,000,0 | 10 | 1.274 1.97
1 00.00 00.00 0 756 '
1| BIB | 202 | 2,245,282,000,0 | 181,241,291,000,0 | 10 | 1.238 1.24
5 R 2 00.00 00.00 0 836 '
202 | 1,681,177,000,0 | 188,295,488,000,0 | 10 | 0.892 0.89
3 00.00 00.00 0 84 '
202 | 1,523,070,000,0 | 100,723,330,000,0 | 10 | 1.512 151
1| BJT 1 00.00 00.00 0 132 '
6 M 202 | 1,542,824,000,0 | 103,031,367,000,0 | 10 | 1.497 15
2 00.00 00.00 0 431 '
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202

1,470,105,000,0

103,854,773,000,0

10

1.415

3 00.00 00.00 0| 539 | 142
202 | 80,162,068,000. | 14,234,358,584,00 | 10 | 0.563 | .
1 00 0.00 0| 159 :
1| BM [202 | 114,940,964,00 | 14,956:302,274,00 | 10| 0.768 | . -
7| As | 2 0.00 0.00 0| 512 :
202 | 63,235,410,000. | 19,665,962,966,00 | 10 | 0.321 | 4
3 00 0.00 0| 547 :
202 | 386,385,396,00 | 3,711,878,607,000 | 10| 10.40 | . ..
1 0.00 .00 0| 943 :
1 | BM [ 202 | 380,695,061,00 | 4,133923,766,000 | 10 | 9.209 | .,
8| R | 2 0.00 .00 0| 049 :
202 | 288,008,527,00 | 4,629,801,953,000 | 10| 6.220 | .
3 0.00 .00 0| 753 :
202 | 42,675,045,867, | 8,664,310,151,340 | 10 | 0.492 | o
1 000.00 1000.00 0| 538 :
1 | BNB [ 202 | 38,939,042,725, | 8,211,201,790,399 | 10 | 0.474 | -
9| A | 2 000.00 ,000.00 0| 213 :
202 | 44,365,911,946, | 7,991,554,506,433 | 10 | 0.555 | .
3 000.00 1000.00 0| 16 :
202 | 243,919,000,00 | 4,872,776,000,000 | 10 | 5.005 | _ -
1 0.00 .00 0| N :
2 | BN [202 | 329,843,000,00 | 6,403,511,000,000 [ 10 | 5.150 | ..
0| GA | 2 0.00 .00 0| 971 :
202 | 432,142,000,00 | 8,379,392,000,000 | 10| 5157 | .
3 0.00 .00 | E :
202 | 1,700,928,000,0 | 168,712,977,0000 | 10 [ 1.008 | , ..
1 00.00 00.00 0| 179 :
2 | g | 202 | 1,533,211,0000 | 160,813,918,000.0 | 10 | 0.953 | o
1 2 00.00 00.00 0| 407 :
202 | 1,817,750,000,0 | 171,803,070,0000 | 10 | 1.058 | , ..
3 00.00 00.00 0| 043 :
202 | 1,231,127,0000 | 234,379,042,0000 | 10 | 0.525 | .
1 00.00 00.00 0| 272 :
2 | BNL [ 202 | 2,013,413,0000 | 255112,471,0000 | 10 | 0.789 | -
2| 2 00.00 00.00 0| 226 :
202 | 2.585,218,000,0 | 257,444,147,0000 | 10 | 1.004 .
3 00.00 00.00 0| 186
202 | 3,028,205,000,0 | 265,289,081,0000 [ 10 | 1.141 | , .,
1 00.00 00.00 0| 474 :
2 | BRI [ 202 | 4,260,182,0000 | 305727,438,0000 | 10 | 1.393 | , .o
3| s | 2 00.00 00.00 0 | 458 :
202 | 5,703,743,0000 | 353,624,124,0000 | 10 | 1.612 | , .
3 00.00 00.00 0| 939 :
202 | 127,748,00000 | 52,671,981,000,00 [ 10 | 0.242 | .
1 0.00 0.00 0| 535 :
i BI\?' 202 | 221,160,000,00 | 47,350,601,000,00 | 10 | 0.467 | -
2 0.00 0.00 0| 069 :
202 | 75,796,000,000. | 52,634.996,000,00 | 10 | 0.144 | 0.14
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3 00 0.00 0| 003
202 | 1,817,166,000,0 | 174,601,315,000,0 [ 10 | 1.040 | , .,
1 00.00 00.00 0| 752 :
2 | BTP [ 202 | 2,182,976,0000 | 189,241,556,000,0 | 10 | 1.153 | .
5| N | 2 00.00 00.00 0| 539 :
202 | 2,682,484,000,0 | 201,448,392,0000 | 10 | 1.331 | , .
3 00.00 00.00 0| 599 :
202 | 1,465,005,000,0 | 18,543,856,000,00 | 10 | 7.900 o
1 00.00 0.00 0| 218 :
2 | BTP [ 202 | 1,779,580,0000 | 21,161,976,000,00 | 10 | 8.409 | 4 .
6| s | 2 00.00 0.00 0| 328 :
202 | 1,080,588,000,0 | 21,435,366,000,00 | 10 | 5.041 [ .
3 00.00 0.00 0| 146 :
202 | (119,063,497,00 | 24,947,143,045,00 | 10
1 0.00) 0.00 0 0%7 -0.48
§ Bg' 202 | 22617345300 | 25932,001,125,00 | 10 | 0.872 | o
2 0.00 0.00 0| 179 :
202 | 101,816,341,00 | 29,624,240,421,00 [ 10 | 0.343 | -,
3 0.00 0.00 0| 693 :
202 | 17,460,307,203, | 772,144,206,381,0 | 10 | 2.261 | ¢
1 000.00 00.00 0| 275 :
2 | DNA 202 | 13,210,181,959, | 10,183,411,23553 [ 10 | 0.129 | .
8| R | 2 000.00 7,000.00 0| 723 :
202 | 28,651,782,856, | 11,075,151,08390 | 10| 0258 | ¢
3 000.00 5,000.00 0| 703 :
202 | 213,129,172,15 | 23,203,123,481,35 [ 10 [ 0.918 | o
1 8,000.00 0,000.00 0| 537 :
2 | MA [202 | 304,602,23851 | 2127132719442 [ 10| 1.431 | , .
9| sB | 2 9,000.00 9,000.00 0| 985 :
202 | 243,856,768,97 | 27,386,506,766,79 | 10 | 0.890 | o
3 7,000.00 8,000.00 0| 427 :
202 | 44,127,000,000. | 119,104,185,000,0 | 10 | 0.037 | o,
1 00 00.00 0 | 049 :
3| MA [ 202 | 25,997,000,000. | 135382,812,0000 [ 10 [ 0.019 | .
ol YA | 2 00 00.00 0| 203 :
202 | 22,103,000,000. | 141,488,996,000,0 | 10| 0.015 | -
3 00 00.00 0| 622 :
202 | 79.392,000,000. | 26,194,548.000,00 | 10 | 0.303 03
1 00 0.00 0| 086 :
3| MC [ 202 | 135,959,000,00 | 25022953,000,00 | 10 | 0.543 | .,
1| 0rR | 2 0.00 0.00 0| 337 :
202 | 241,291,000,00 | 27,851,946,000,00 | 10 | 0.866 | o
3 0.00 0.00 0| 334 :
202 | 537,707,206,00 | 14,041,750,908,00 | 10 | 3.829 | o
1 0.00 0.00 0| 346 :
2 gi 202 | 232,283,027,00 | 16,070,574,009,00 | 10 | 1.445 |
2 0.00 0.00 0| 393 :
202 | 238,719.384,00 | 14,566,714,321,00 | 10 | 1.638 | 1.64
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3 0.00 0.00 0 8
202 | 2,519,619,000,0 | 214,395,608,000,0 | 10 | 1.175 1.18
1 00.00 00.00 0 22 '
NIS | 202 | 3,320,930,000,0 | 238,498,560,000,0 | 10 | 1.392 1.39
P 2 00.00 00.00 0 432 '
202 | 4,091,043,000,0 | 249,757,139,000,0 | 10 | 1.638 1.64
3 00.00 00.00 0 008 '
202 | 64,186,000,000. | 20,742,643,000,00 | 10 | 0.309 031
1 00 0.00 0 44 '
NO | 202 | 103,845,000,00 | 22,116,366,000,00 | 10 | 0.469 0.47
BU 2 0.00 0.00 0 539 '
202 | 141,536,000,00 | 26,622,352,000,00 | 10 | 0.531 053
3 0.00 0.00 0 643 '
202 | 1,496,356,000,0 | 33,192,581,000,00 | 10 | 4.508 451
1 00.00 0.00 0 104 '
PNB | 202 | 1,984,849,000,0 | 33,868,608,000,00 | 10 | 5.860 586
N 2 00.00 0.00 0 439 '
202 | 3,005,536,000,0 | 222,010,050,000,0 | 10 | 1.353 135
3 00.00 00.00 0 784 '
202 | 45,920,466,508, | 1,297,609,119,758 | 10 | 3.538 3.54
1 000.00 ,000.00 0 852 '
SDR | 202 | 51,897,934,983, | 1,316,472,328,512 | 10 | 3.942 394
A 2 000.00 ,000.00 0 197 '
202 | 86,665,575,762, | 1,850,404,325,358 | 10 | 4.683 468
3 000.00 ,000.00 0 602 '
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Tah | LN CAR NPL | ROA
Nama Perusahaan un | (X1) (X2) (X3) )
202 | 28.9
Bank IBK Indonesia Thk 1 4 15.35 2.1 0.09
202 | 31.1
2 5 23.05 | 1.76 1.33
202
3 30.7 | 19.46 2.7 0.95
202 | 29.0
Bank MNC Internasional Thk 1 5 12.75 1.53 0.09
202 | 30.2
2 9 25.28 2.6 0.31
202 | 304
- 6 25.66 | 2.67 0.43
202 | 29.2
Bank Capital Indonesia Thk 1 1 13.69 | 1.62 0.11
B2 1l 7 29
2 6 1387 | 157 0.1
B2, .S
3 1 25.34 2.6 0.31
2025383
Bank Central Asia Tbhk 1 5 39.67 | 3.44 2.56
202= 3316
2 3 43.45 | 3.49 3.1
P2k 86 U
3 4 48.04 | 3.69 3.54
B | Raan
Allo Bank Indonesia Tbhk i 9 50.88 | 4.56 4.14
2025332
2 1 38.73 3.4 2.44
202 | 37.0
3 8 48.12 3.7 3.49
202 | 335
Bank Mestika Dharma Thk 1 5 41.12 | 3.46 2.65
202 | 36.8
2 6 44.24 | 3.53 3.64
202
3 33.5 | 4052 | 3.45 2.6
202 | 325
Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 1 8 24.74 | 1.48 0.52
202 | 37.6
2 8 18.36 | 4.43 | 4.87
202
3 376 | 1877 | 4.48 | 4.96
202 | 30.8
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 1 9 21.58 | 0.08 0.87
202 | 328 | 29.9 2.92 1.6
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2 9
202 | 33.1
3 8 37.96 | 3.37 2.27
202 | 36.9
Krom Bank Indonesia Thk 1 4 47.67 3.64 3.15
202 | 33.1
2 5 35.43 3.2 2.26
202 | 34.8
3 1 49,22 3.73 3.25
202 | 311
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 1 8 23.3 1.84 1.35
202 | 31.2
2 7 23.31 1.88 1.39
202
3 31.6 | 21.53 | 0.08 0.87
202 | 33.1
Bank JTrust Indonesia Tbk 1 1 34.94 3.13 2.09
202 | 29.8
2 . 17.49 2.42 0.26
202 | 28.9
3 2 15.65 2.08 0.07
202 | 30.9
Bank Danamon Indonesia Thk 1 1 21.97 0.41 0.82
202 | 33.0
2 9 34.19 3.09 2.04
202 | 33.0
3 3 32.76 3.04 1.65
202 | 29.4
Bank Ganesha Thk 1 9 14.04 1.64 0.13
202
2 30.6 | 26.45 2.2 1.14
202 | 30.8
3 5 23.53 1.25 0.49
202 | 30.2
Bank Ina Perdana Tbk 1 7 17.91 2.48 0.26
202
2 31.3 | 23.48 1.9 1.39
202
3 309 | 21.86 | 0.17 0.85
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat | 202 | 32.5
dan Banten Tbk 1 4 24.48 1.43 0.53
202 | 324
2 1 24.31 1.4 0.53
202 | 31.0
3 6 22.41 | 0.58 0.77
Bank Pembangunan Daerah Jawa 202 | 32.8
Timur Thk 1 7 29.86 2.93 1.51
202 | 32.8
2 7 29.81 2.94 1.5
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202 | 32.7
3 8 29.12 | 1.21 0.89
202 | 30.6
Bank Maspion Indonesia Tbk 1 8 27.3 1.7 1.27
202 | 314
2 9 23.52 0 1.42
202 | 30.3
3 4 25.34 | 2.66 0.32
202 | 37.8
Bank Mandiri (Persero) Thk 1 5 3354 | 442 4.04
202 | 37.3
2 5 3345 | 439 | 4.68
202 | 34.7
3 4 40.23 | 3.99 | 4.25
202 | 305
Bank Bumi Arta Thk 1 5 26.42 2.2 1.11
202 | 305
2 3 25.71 2.67 0.47
TN
3 9 2773 | 1.73 1.32
BRZ. . 3006
Bank CIMB Niaga Tbk i 4 53.66 | 5.13 5.01
2O INSe. 7
2 1 58.27 | 5.86 5.15
202 | 34.2
3 8 59.27 | 5.45 5.16
LR
Bank Maybank Indonesia Tbk 1 9 20.29 | 2.83 1.01
202
2 30.7 | 196 2.8 2
20254308
8 5 21.04 | 2.88 0.47
202 | 30.6
Bank Permata Thk s 1 26.65 | 2.36 1.15
202 | 315
2 9 21.48 | 0.01 0.87
202 | 30.7
3 3 19.95 | 2.81 1
202 | 32.2
Bank Syariah Indonesia Thk 1 4 23.65 | 1.25 0.56
202 | 32.7
2 5 27.75 | 1.09 0.76
202 | 329
3 4 31 2.94 1.61
202 | 29.8
Bank Sinarmas Tbk 1 2 15.82 | 2.42 0.26
202 | 27.7
2 1 1155 | 1.99 0.02
202 | 29.7 | 1486 | 2.37 0.3
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3 8
202 | 30.8
Bank BTPN Tbk 1 2 20.91 2.87 0.47
202 | 32.2
2 7 23.69 1.29 0.56
202
3 32.7 | 24.96 1.02 0.57
202 | 37.3
Bank BTPN Syariah Tbk 1 1 40.87 4.23 4.56
202 | 37.3
2 1 31.36 | 4.23 4,75
202
3 36.7 | 54.08 5.48 5.04
202 | 27.6
Bank Victoria International Thk 1 6 12.89 1.91 0.02
202 | 30.9
2 6 22.09 | 052 0.8
202 | 30.4
3 L 25.41 2.66 0.34
202 | 33.1
Bank Oke Indonesia Thk 1 7 37.45 3.31 2.26
202 | 29.7
2 6 14.37 1.67 0.13
202 | 30.2
3 7 18.52 2.49 0.24
202 | 31.1
Bank Multiarta Sentosa Thk il 5 19.4 2.7 0.92
202 | 32.7
2 9 29.4 1.23 1.43
202 | 31.1
3 3 22.96 | 0.59 0.76
202 | 28.8
Bank Mayapada Internasional Tbhk 1 3 12.25 | 2.07 0.04
202 | 30.5
2 4 25.94 1.48 1.04
202 | 28.5
3 4 1254 | 2.01 0.02
Bank China Construction Bank 202 | 30.2
Indonesia Tbk 1 9 25.2 2.59 0.14
202 | 30.6
2 6 26.92 1.7 1.24
202 | 31.0
3 2 22.29 | 0.53 0.79
202
Bank Mega Thk 1 34.8 | 49.93 3.77 3.83
202 | 32.8
2 3 29.49 1.24 1.45
202
3 33 31.12 2.95 1.64
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202 | 32.2
Bank OCBC NISP Tbk 1 7 23.88 1.4 0.54
202 | 32.7
2 6 28.52 1.12 0.89
202 | 33.0
3 3 32.73 3 1.64
202 | 30.3
Bank Nationalnobu Tbk 1 4 25.34 2.62 0.31
202 | 30.5
2 4 26.17 2.2 1.06
202 | 30.6
3 5 26.84 2.37 1.18
202 | 36.0
Bank Pan Indonesia Tbk 1 8 51.6 4.64 451
202
2 345 | 40.65 3.96 5.86
202 | 32.7
3 il 18.54 1.05 0.64
Bank Woori Saudara Indonesia 1906 202 | 34.8
Tbk 1 i 48.82 3.7 3.46
202 | 34.8
2 8 50.12 3.93 3.94
202 | 36.6
3 2 53.14 4.7 4.68




Lampiran 4 Hasil Output SPSS 22

a. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LN 108 27.66 37.85 32.2838 2.44668
CAR 108 11.55 59.27 28.8307 11.53194
NPL 108 .00 5.86 2.5230 1.28836
ROA 108 .02 5.86 1.6863 1.56761
Valid N (listwise) 108

b. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 108
Normal Parameters®® Mean 3 .0000000
Std. Deviation .55414751
Most Extreme Differences  Absolute - .082
Positive .082
Negative -.068
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) . 073¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Hormal PP Fiot of Regresston Standandized Residual
Depandent Varsble: ROA

Ll

1hoy

Qbserved Cum Prok

2. Uji Multikolinoeritas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (O, ., =1 gy SULIGEREL e s CRIA P S
LN B . - 348 .035 .392 2.554
CAR oy A .024 .008 347 2.886
NPL .381 .061 471 2.124

a. Dependent Variable: ROA

3. Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.665 .583 -1.141 .257
LN .038 .021 .283 1.836 .069
CAR -.003 .005 -.090 -.548 .585
NPL -.024 .036 -.094 -.671 .504

a. Dependent Variable: Residual



4. Uji Autokorelasi

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9352 .875 .871 .56208 1.762
a. Predictors: (Constant), NPL, LN, CAR
b. Dependent Variable: ROA
c. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11.199 987 ., 11342 .000
LN s i 1085 542 9.791 .000
CAR 024 Y L0 .180 3.060 .003
NPL -.381 .061 -.313 6.191 .000
a. Dependent Variable: ROA
d. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial ( Uji t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11. 199 .987 -11.342 .000
LN .348 .035 .542 9.791 .000
CAR .024 .008 .180 3.060 .003
NPL -381 .061 -313 6.191 .000

a. Dependent Variable:

ROA



2. Uji R?

Model

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
.9352 .875 .871 .56028

a. Predictors: (Constant), NPL, LN, CAR

ﬂ'u W'L *x

)

102



Lampiran 5. Laporan Keuangan Perusahaan

1. Bank IBK Indonesia

NPL Ratio (96)

103

0.36 0.51

KEY FINANCIAL DATA (KRW billion, %)

2021

2023 |

Met Income [Consolidated)
. Total Assats

2426

308072

2675 :
431,186 |

2,675
448,427 |

Total Loans 254 340

273,162 |

287,006 |

| Total Daposits 206 471

220,441 !

336,435 |

* Total Sharsholders’ Equity 97534 © 20956 | 31,817 |
ROA jConsolidated) ! 064 0.64 | 061 |

" ROE [Consolidated)

a1

a5

875 |

2. Bank MNC Internasional
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DESICRFTIONN
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(LSt 1 L R - )
Ren..m mAs.veds -:H.CIAJ 0,64 0,18 0,22
Remnquﬂﬂ}'[mﬂ 3.15 135 221
Net Interest Adargin (MIM) {1,08) (2,33) (3,52)
Razio Beban Ohverhead tthadap Jumlah #Aset / Ratio of Cuverhead Experses to Total Assets 222 2,19 1.82
Eherli:-la:_ﬂgzr:rs_:::-nd terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) £ Operating Expenses 1o Opersting 97,21 0882 58,23
Jumlah Liabilitas terhadap Jumlah Ekuitas / Total Liabilites 1o Tl Equity 468,06 L2748 951,73
Jumiah Liabilitas terhadap Jumlah Aset f Total Labiities to Total Azsets 82,40 84 06 0,49
Now-Performing Loans (WPL) - Gross 0.07 07 0,00
Now-Performing Loans (MPL) - Meto / Non-Performing Loans (MPL) - Met 0,040 0,00 0,00
Loan to Deposit Ratio (LDR) 56,35 20,53 12,35

4 Bank Central Asia

Posial Haunngen
Tatsl Asst L | LADEIGT  134TE] 1128345 LOVSEM i 945
ot At Proctimatt | LTMEEE  LisRi8 iarnets  LODS4Es BG4
Total Knagil | B30 TIGEE  G3IE0ET  SEEET  BOAT4d
Farvrremtan e Bank (dcmmin b B Ak ek L, oty AIOAS1 | 41433 aSA4AE  sAmdy 54T
Etak-ofak
Batar: Pacyisitn Kunagian P Al 4ot Knussgan [RIRY! 45361 %3341 IME2a 450
Laitrn Bsbmium Pajak I"-urlluhu'll-hrl A s 4] "-!'v'ﬂ_ T_Elir !_5-!-:!-' .JJ- "I:II:I : .“El-h“::;_:;_!l:
Laba Barsih AREER A0, T6E 31,440 il 28570
Pmumtl-' Eompr shensi Lainmpa - .l'tﬂl!nh . 1!.32!] . 1-.|'; . ] E-EH'-I - .ﬂ‘:tll!-

Hasio Mouangan®
Parmnidatan
Ramo Kecu ke Model |Capide) ddequacy Rado - CARF ﬂ?.:ﬂ‘:i 25 8% 257 28,65 21 0%
CAfR Taer 1 FH AR 24 A% MR I B ¥I1E%
[-AR Therd 1T 110 1 0% LM LW
gt Tabap tartadap Modal hitrl 16.3% 15,05 18.BX 1H.5%
Kupirias e
Rt Procikilf Beimeasaleh dan Ass1 For Pedus i Berrscaan
mitacap Total Aset Frocukii! dan asot Son-Produsilf . ki e u'g_}h n'lfr""
Apet Procukiif Berreealsh terhadep Tos el faek Podukiil Ll s o 8% (al ) 6% i 0%
CRhOareg e Karegion Penuninan Hiki JCEPS) Asat Kesangan e = & |
Sachmriin & i s Prod KHE 2. 2OW 2 0% 2.8% a5
_Bsgio Kradit Bermataich (o Paro g Loans - NPL) - b i S TR ALY LE% 3%
1515 u’n:mull Bu:mt-n .hl.'an.Fnl:lun'rqnp Lo - HF:|.| mﬂ-:- -:I-.EH. :| A% O.B% l:l'u".n- 0.5%
Loanat Rk iLARP L IRl L 11.h% TH.H% J.H%
Aeei LAkl i 1as
lirgkat Perperoainn ate Sset (Returs an desat - BOAT 30% 3.2% i.0% 1% A.5%

Tingeme PanDermoen aras Ekuitas [Redusrs o Equiny - ROEF™ 2355 NTH 18,55 16,55% 1B.0%
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5.Allo Bank Indonesia

Uraian

peii 2023 2022 202 2020 2019
Agunan yang Dismbil Afin ot
Frclod Collataisia o - 221.004 204.487 161.646
Tt Asrcks 12.750.435 11.058.957 4649 357 2586 663 2627173
Uraian 3
St 2023 2022 2021 2020 2019

19.61 16,20
276 1014
175 393
2,04 -187

13.72 -1283
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6. Bank Mestika Dharma

Uraian Description

Naraca Keuangan / Financisl Balance

Azat Asgsat 16.054.824 16.583.901 15.883.152
Kredit yang dibarikan Credit provided 8.393.465 8.836.487 7.948.079
Surat Berharga Securities . 4.238.050 5ATE.TE4 6.433.708
Agat Produktif Productive Assols 14.548.820 14.752.194 14.551.753
Laba sabelum pajak Profit bafore tax 535.114 BT0.435 BE5.5T3
Laba barsih tahun berjalan MNet profit for yoar 417136 523104 519.580

Uraian Description

Rasio Keuangan / Financial Aatis{%s)

Kewajiban penyediaan modal Obhligalion to drol/de mmmm
minimum [KPMM) gapital (i DMM) 49,93 44,24 4812

Non performing loan grass (NFL  Non performing loan gross (NFL

Gross) Gross) 1,37 1.26 118
Mon performing loan net (MPL Net) ﬁiﬂ.‘i parforming loan net (NPL Net) 0,69 0,54 0,34
Return of asat (ROA) Ruturn of asat (ROA) 3,26 3,97 431
Return of equity (ROE) Haturn of aguity (ROE] 8,76 121 12,50
7. Bank Negara Indonesia
USRS LN s, Moo 2022 zoz‘zh:nzs 2021%)  2020%%) 2020 2019
dinyatakan lain %)
Azat
Kas 1n.207 13.448 [18.7] L4 13.684 16.908 17324 15,362
Giro pada Bank Indonesia B5.258 g2.4922 21.3) v 48682 33.550 35.086 37104
Giro pada Bank Lain - Meto 35.023 15.8922 1200 A 19.570 15.678 16.108 14.963
‘:EE:';TE“" e 27765 26,543 16 A 26.883 26.357 27362 26,525
_.i;u;at takberwujud 753 1.2) v - - -
Asat Pajak Tangguhan - Neto 7441 TE14 23, v 6.230 4551 4.800 1349
Jumilah Aset 1.029 837 55 A 984838 B39.970 891.337 845 605
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; ; Yol
Dalam miliar Ruptah, kecual
PR A 2023 2022 2022-2023  2021%) 2020%*) 2020 2019
dinyatakan lain
(%a)
Beban Pajak [4.534) (4. 205] (78] L J [1.574) (1610} (1.791) (3.861]
Laba Tahun Berjalan 21.108 18482 14,2 & 10.977 3.3 3.3 16509
e Yoy
Dalam persen (%) kecuali dinyatakan lain 2023 2022 20222003 2021 2020 2019
Permodalan
Rasio Maodal Inti Ltama/Common Equity Tier 1 18.8 16,1 27 o 164 157 187
(CET1)
Rasio Modal Inti'Rassc Tier1 203 115 28 & 177 15,7 187
Asat Produktif Bermasalah terhadap Total Aset
Broduktif 1.5 139 o4 ¥ 26 28 1.6
MPL Bruto 21 28 o7 ¥ a7 4.3 2.3
NPL Metto 06 05 01 & 07 0.8 1.2
Returm on Assets (ROA) 26 25 01 A 1.4 05 24
Retumn on Equity (ROE] - Tier 1 Capital Based "IE.S_‘ 164 - 04 & 10,4 28 14,0
Retum on Equity (ROE] - Equity Based 15.2 149 b3 & 5.4 25 13.4

8. Bank Rakyat Indonesia

Pendapatan Usaha Cpersting BEyvcnues 299.671.886 I462ETRIT ITL T35 64
Beban Usaha Operating Expanses 318.287.986 245922689 23659134
Laba (Rugi) Usaha COperating Brofit | Lass] ME.615.100) 100 364,908 122.076.512
Laba Bersih Tahun Berjalan Met Profit For the Year T0.735.555 T2195.564 94652577
Return on Asset (ROA] 5% 0,07 00 0,08
Return on Equity |ROE) £ 0,14 0a 034
9. Krom Bank Indonesia
2023 2022 2021
Asset
Kas 3.803.028.925 5.394 655 445 2752890
Cash
FEnpmpatan FHOA AN Moones 122.708.770.996 96.473.061.049 95.580.004.181

Placements With Bank Indonesia

Total Aset : 3 e
3638412543437 3.313.589.745.696

Total Assets

2477.550.078.760
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Keterangan
Description
Rasio Kecukupan Modal 158,06% 283,88% 202,01%
Capital Adequacy Ratio
Rasio Asset Tetap Bersih Terhadap Modal
5,04% 5,82% 8,25%
Ratio of Net Fixed Assets to Capital * ! t
Rasio Asset Produktif Bermasalah
Kol. KL s/d Macet: AF) 330
Ratio of Troubled Productive Assets SN Lput 0,
‘Col.KL to Loss:AP)
#asio Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman
Mon Parforming Loan 4.3% 184% 0,53%
10. Bank Tabungan Negara
Uraian 2023 2022 2021 2020 2019
Cesdengon kerugion penurunon nilal [23.878) [138) [&23| 1.393)
520451 AT0 426 453.517 194.678 487.052
PEMYERTAAMN SAHAM |
Pihek kefiga : ! 270
Cadangon kerugian penurunan nial - =3 | [270]
ASET PAJAK TAMNGGUHAM - Mels z.mm 2.915.478 _L 2 430,650 | 1.972.393 &29.105
ASET LAINLAIN 3.235.046 2352762 | 2505522 | 3.784.186 2.600.197
TOTAL ASET A38TA9T36 402.148.312 | 371.868.311 | 361.208.406 | 311.776.828
S A TR ; 5 ] Vo l_l porprys | e
Urgian 2023 2022 202 2020 2019
RASHD KELANGAN (%)
Likuiditas
Loan te Depesit Raa |LOR} 95,26 9265 | 92,84 93,19 113,50
Profitabililas
Rasie Liabilitas Terhadap Jumlah Asst 84,88 87,37 | 28,12 28,57 86,42
Rasie Liabditas Terhadap Jumlah Ekultas 1.250,57 1.356,18 1.530,80 1.4607,86 1.130,43
Raturn On Assel [ROA] 1,07 1,02 0,81 0,69 0,13
Rafura On Equity [ROE) 13,84 16,42 13,64 10,02 1,00
Ml Inferest Margin [NIM] 3,75 4,40 3,99 3,08 3,32
Biaya Operasonal lerhodap Pendapatan
Operasional (BOPO) 84,10 86,00 a9,28 91,61 28,12
Kualitas Kredit
Mon Performing Loon (NPL) Gross 3,00 3,38 3,70 437 478
Man Parfarming Loan [MPL Net 132 1,3z 1,20 2,08 2,96
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11. Bank JTrust Indonesia

Keterangan 2021 Description
[Dalam jutsan Rupiah} kecuali disebothkan laln [t il i pEhiErwise
LAPORAN POSIS| KEUANGAN ) ) ) STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
ASET - - . . ASSETS
Kas ! 201.930 188.750 119.138 Cash
Gire pada Bank Indonesia 2.013.146 339.535 2456.182 Current accounts with Bank
Indonesia

Aset lain-lain-Neto 129.644 74381 69.375 Other assets-MNet
TOTAL ASET 39.234.312 33.617.390 21.317.575 TOTAL ASSETS

LAPORAN LABA RUGI ; 2022 2021 ' STATEMENT OF PROFIT

(Dalam jutaan Rupiah)

Pendapatan Bunga - Neto 805.061 627647 102.580 Interest Income - net
Pendapatan (Beban) Operasional (780:18%) (582.462) [631.456) Other Operating Income (Expenses)
Lainnya
Manfaat Pajak Tangguhan - Netn ) 6092 39.174 103.049 Income tax benefit - Net
Laba {Rugi) Bersih Tahun Berjalan 27.902 86621 (445.423) Met Profit (Loss) for the Year

RASIO KEUANGAN

Dalam %, kec
PERMODALAN CAPITAL
Kewajiban Penyediaan Modal 14,04 14,86 15,82 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Minimum (KPMM)

Imbal Hasil Aktiva (ROA) 0,06 07 {3,06) Return on Assets (ROA)
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) - 0,89 : 3,50 ; (36,27) Return on Equity (ROE)

12. Bank Danamon Indonesia Thk

Keserangan 2023 2027 2021°
Pandamalin lurgs - Mot 15216 PRECT iy
Pendapatan Operasionat Lainmya - Meea A 3 G0 ' 1552
Dbt Cpsavaiaial Lavrya . 695 — | B
Lizhin i bpwrund a.7H2 50 . 2405
Pendscatan |Bebas | Nen O asina [#H) 1H7 [ e
Lata sebekm Benan Pajak 4684 Lans | 7m0
Baban Pajak Perghasdan 103k a7 | 13
Ltk Bersits Tabn Beriatan 3 658 e ' |

Persbycatan =rFielah Bebon Faiss Perehesion 1558 T AH] 1.5
= ) '
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13. Bank Ganesha Tbk
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haet Pajak Tangguhan 15.146 STAM | W2AD5 | Deferved Tax Asets
Hset Lain-Lain - Neto 179023 107474 137357 | Orther Assets - Net
Total Aset AN i 8968132 | B.STS.950 | TotalAssets

Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Profit or Loss and Other Comprehensive Income
Pendapatan Bunga 593.T52 433,413 3AT.22B | InLETest nosme

Belran Bunga - Neto 153.033 127812 145954 | Interest Expence - Met

Pendapatan Bunga - Neto 451712 305.591 1TL2T4 | Interest Income - Net
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Description

Uraian m 2022 2021
Raslo Keuangan dan Kepatuhan [dalam %) Financial and Compliance Ratlos {in %)
Rasbo Permodalan Capital Ratlo
Capital Adeguacy Ratio (CAR) dengan Fo - . A A
Memperh n Rislko I dan Rislho 84,67 106,41 67,78 Capital -’ulJE:iu.:-l:y Ra[:-.’!-__[.l".ﬁ. bry Calowdating Credit
= Risk and Operational Risk
Operasional
Capitad Adequacy Ratio (CAR) dengan = u 2 S i L
Memperhitiengkan Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan 94,38 106,10 &7,15 E:;':'[:I_I':_i:?:i:' ’_?:E'I':l';a'z'l.z:'; EIEFI;::'H"]S Ll
sk onal ; LB B perationai Ri
Raslo Aset Produktif Eaming Assets Ratio
Aset Produktif Bermasalah dan Aset Mon Produltif Hen-Perfarming Earning Assets and Man- Performing
Bermasalah terhadap Total Aset Produltif dan 1,30 1,45 2,49 | Non-Eaming Assets to Total Earning Assets and
Azet Mon Produktif Hon-Earming Assets
Aset Produktif Bearmasalah terhadap Asst Produktif 0,82 0,36 1,87 | Nen-Performing Earning Assets to Earning Asssts
Cadangan Kensgian Penurunan Nilal (CKPN) Aset T4y i L2 Adlorarznece for Impairment Losses {CKPN] of Finencial
Keuangan terhadap Aset Produktif * Assets to Eaming Assets
HNon-Parfoeming Loans [NPL) — Neto 0,20 0,68 0,87 | Non-Perfonming Laans {NPL) - Nak
HNon-Performing Loons (NPL) - Bruto L2 201 5,13 | Non-Performing Loans {NMPL] - Gross
Raslo Rentabllitas Profitability Ratio
i = W -
Retum on Assets (RIOA) 1,55 | 0,60 033 Rewrn an Assets (ROA)
Refun on Equity (ROE) 345 2,09 0,95 | Return oW Equity (RDE]

14. Bank Ina Perdana Tbk

{Ir Milliom Rupiah)

Ciash and banks
Tim deposits

Interest recehnies

Ditar recaivables
Frepayment

Fad pssets - net of accumuiated dep_mcldm
Oitner assels =
neome Tox Expeense — Mel |exclude final bax)
Hat Prafit for e Yeor

195,457

7,700,000 7,300,000
357,799 204,511
1,097,796 .
5,947 4,326
34377 42433
4,555 83,409
114,866,344 §9.847 463
(20,170 {20,747}
Jm : 2.&314:&1
16,784,088 17,890,221



15. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk

irmiam

113

Dala Kasangan § Financks| DaLa

Hersch f Balance Sheet
Tertal Aset ) Tetal Aseats
Kredit yang dierihan - Kotos

Teabal Liask-Derires

Tatal Liabibtas ¢ Tebal Labdites
Dana Pihak Ketiga / Thind Pacy Furis
Lalua (Rugl) Sebelum Pajak

el (s e Baloca Tas
Laba (Ruglh Bersdh J/ Mot Proft (Loos:

Laba [Fougi} K ormpd sl n sk
i e e hirnmaa e Praobil (L

Laba (Ruigl) par Salann " Prof i pser Share (Laones|

Ll f

.Boe BZ2
5,311
£ 131,754
1,7 mns
SOURES
26531
23289
] i,;.i‘lu

T lEs058
169, 1A
E.LEA.2A2
165021
284, GG
235,287
(2459.371)

XS

B.HL5. 811
Sa g
6950 464
a,61%9 45%
(204, 26:8]
L2635, 578|
[Z63.977]|

15.11]

L aa7.E ALOT 428
L rasEg 5457125

3975 M0 T.54T7.79%
.52 a7 5584175

(a0 720
[308.155)
(308.970]

133,65)

[1amIn}
(137.555)
[143.855)

A5}

<58 9%,
0.0 5%
~8,05%
-MELZ 5%
1T, F3%
L1
190,945
191,065

Reio Keuananr | Fmnnciel Retio (%)

R, ara =346 _-E‘.‘.‘ﬁﬂ =318 =£.09
eoE 4 «17,23 w21,58 ¥ ag -0, T%
Formi U g g Dels e Lied ladap Totel Dans
Pahak Bebiga k] B0.87T 56,47 186,77 5,59
Tosal Loars b Thirtd F'-ill'l'_;f Faniis
KPtAR-Dieng an Mempediturgkan Reiko
KrediE, Reiiks Dperaianal, dan RRike Paar
LIt by Caloulating Cr oo MisK, O v Dl ol i 4338 1,568 34,73 .o¢
Bk, and Marker Righ
Raiie Eredit Bormilsh - Crdet
Creds — Blon-Uerfaifnneg LoE e o3 9,45 1408 2227 50w
Rasis Kredit Beérmadlah — Neh
Rint = Fom:Brrfonming Loang 1'_‘_” J 1 —3’ 4,17 4,81 4,01
Fetiiir fis Peidapalan Bungs Bessih & q
Piirk WnLET e ST Ispnime Paegen T i A 88 i 0.5 8
Higga Dpecancnal Lerkadap Pardapatan
Ciparasannal 55 155,94 158,31 164.5 1Z9.22
Diperadimg Expon® Lo Chped rgy incimme
16. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk
Uraian m 2022 2021 2020 2019
LAFORAMN POSIS] KEUANGAN
ASET
Kas 2.652.775 1.588.262 2.023.077 2.511.548 2729778
Gire pada Bank Indonesia T.971.412 10.786.740 B.805.300 3.65%.968 5734 527
Giro pada bank lain 451.330 303129 211681 237.715 111.47%
Cadangan kerugian penurunan nilal {1.077) [dd1) (238} {53) (25}
Giro pada bank lain - neto 490.253 302 488 211443 23T 462 111.454
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Piutang pajak 777 453 412 &5
Aset lain-lain, neto 373.402 140.998 115.775 354098 52 Bé&é
JUMLAH ASET 103.854.773 | 103.031.357 100.723.330 831.619.452 74.756.313
TOTAL PENDAPATAN (EEBAN) NON OPERASIONAL 17702 £9.223 146.874 {8.5910) 67.554
J TOTAL NON OPERATING INCOME (EXPENSES) :
LaBA SEBELUM BEBAN PAJAK 1.892.743 2.030.049 1.937.974 1.507.347 1.864.133
BEBAN PAJAK - NETO (422.638) (487.225) (414.904) {18.405) (487.628)
LaBA TAHUMN BERJALAN 1.470.105 1.542.824 1.523.070 1.488.962 1.376.505
PENGHASILAN KOMPREHEMSIF LAIN
RASIO KEUANGAM (%)
Kewajiban Pemenuhan Modal Minimuem (KPSM} 25.71% 24,74% 23.52% 21,64% 21.23%
Kualitas Aset Produktii 4,31% 2,55% 3IN% 3,48% 28%%
Kredit Bermasalah [NPL-Gross) 2,49% 283% 4,43% 4,00% 27T%
CKPN Terhadap Aset Produkiif 1.72% 1.42% 2.10% 1.93% 1.50%
Pemenuhan PPAP/CKPN 71.72% 73,04% &7 ,93% 59.48% 52,84%
Laba Terhadap Pendapatan 18,32% 18.92% 20,40% 21.70% 21,768%
Lizhilitas Terhadap Ekuitas 735,22% B0, 14% 823,17% 735,78% 750,81%
Liahilitas Terhadap Jumiah Aset B&,02% £8,89% 89.17% B8.04% 8B,25%
Margin Bunga Bersih 557T% 511% S511% 5.55% 611%
Rasio Fes Based Income Terhadap Total Pendapatan
Opémsionsl &,10% 4,32% K 50% 12,37% BAs%
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) T127% 76,15% 75,95% 77.76% 71.40%
Return on Asset (ROA) 1.87% 1,95% 2,05% 1.95% 273%
Return on Equity (ROE} 13.94% 16,24% 17.26% 18.77% 18,00%
Cast to incone Ratio (CIR) 39.54% 3BA1% 38,83% 3651% 3352%
Met interest Margin (NIM) E57% 511% E11% 5.55% £11%
17. Bank Maspion Indonesia Tbhk
Keterangan 30 luni 31 Desember
ré 2023 2022 2021
Jumlah aset 16.183.416.929  14.956.302.274 14.234.358.584
Jumlah liabilitas 12977647908  11.803.688.126  12.903.147.645
Jumlah ekuitas 3.205.769.021 3.152.614.148 1.331.210.939
Ket 30 Juni 31 Desamber
erangan 2023 2022 2022 2021
Pendapatan bunga, bersih 229.412.290 202.127.595 421.024.452 276.848.959
Jumlah pendapatan operasional lainnya 21.776.255 18.052.959 50.297 479 56.754.942
Jumlah beban operasional lainnya (194.628.199) [146.785.552) (321.015.696) (232.895.371)
Laba operasional 56.560.346 73.3595.002 150.306.235 100.708.530
Jumlah penghasilan komprehensif
periode / tahun berjalan 53.154.873 52.535.072 113.895.420 80.274.808
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fetbrangan 30 Jund 31 Dresember
2023 2022 2022 2021
PERTUMBUHAN
Rasio pertumbuhan aset 8,20% -1,83% 507% 40,79%
Rasio pertumbuhan liabilitas 9.95% -2,43% -8,52% 46,19%
Rasio pertumbuhan ekuitas 1,69% 3,95% 136,82% 3,66%
Rasio pertumbuhan pendapatan bunga,
bersih 13,505 58,07% 52,08% 2082%
RENTABILITAS
Imbal hasil aset (ROA) 0,73% 1,04% 1,06% 0,79%
Imbal hasil ekuitas (ROE) 2 B0 8.72% 7,15% B6,45%
Marjin pendapatan bunga bersih (MIM) 3,76% 3,77 3,88% 2,83%
Rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) 89,49% 85,17% 84,9%% 89,48%
ASET PRODUKTIF
Aset produktif bermasalah terhadap total
aset produlktif 1,86% 0,75% 0,76% 1,11%
MNPL = bruto 2,85% 1,18% 1,21% 1,67%
NPL — neto 2.48% 0,B5% 0.97% 1,40%
18. Bank Mandiri Persero Tbhk
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LA IM KOMSOLIDASIAMN
[Diirycrtakon dalorm jufaan i
2020 2019
Pendopoion dan Beban Operasiaonal
Perdapotan Bunga don Syonalh - et F5.886.574 87504354 73062 494 47530805 59_440. 188
Pendapatan Fremi - Hato 2123045 2447 458 1787533 1.513.715 1.807.505
Pendapatan Bunga, Syarioh dan Fremi - Nefo $8.007 420 $0.371.052 74,850,427 54,034,520 &1.247.491
Perdaopaotan Operashenal Loinrmsd 40522 BAL 34280703 25028020 2574397 246 490.378
PeEmMbEnhuinn Codonpan Kerupnn Fanumnaen bl (RS2 8s%), (A0S A3 [04ZRAS?| (2IES5301) (11742986
Zﬁ;ﬁ;‘;:ﬁ“mm” Estimosi £ erugion abos Komlimen #1B.531 255268 1142993 {1 233263 {26215
Ei’;"f-.?il;ﬁ_‘?.‘“ Penyisinan Lainmyo can kerigean reio BSE15 (z82.073) [277 42| {274.133) (b7 242|
Keuntungand{Kerugian) yang betem Direciuas) dori
Keraikan/ (Perwrunan) Mol Wajor rvestosi Pernegang 2B 12,467 B.205
Pofis packa Kondnalk Urd-Link:
ﬁ:ﬁ:ﬁ.ﬁ' o re N ek rian g 125395 BFF 577 3.247.400 §99.026 853850
Bebon Operational Loinnya [SIEA74F1]  [S3.240.058] (499400147  [44.530.23&)  [40O7E 147
Laba Operatanal TA.641 563 56_148 0B9 38.640.203 24255 48T 34451 514
Ferdopotan/{Bebon| bukon Coendsicnal-Neto 43318 207437 (B1.78zZ| 134718 { PO 4]
Labo Sebelum Pajak dan Kepenlingan Non Fengendal 74.464.881 56377724 38.358.421 24392 405 34.441.440
Bebon Fojak - Hata [14.833.000)  {11.425.358) |7.807 324 {53477 {10074
Laba Tahun Berjalan 40.051.870 44,952 368 30.551.097 18398928 34431346
Foa-pes yang tiok akan Diekodifikos ke Laba Rugi {15058 4.529.043 536055 383,703 4252 631
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202 2020 e
Profitabilitas
Imbal Hosk aktiva [ROA) A 003% 3.30% 2 53% a4 J303%
Imbal HosE Eeuitas (ROE) TIME 22.80% 14, 24% ¥.36% | 5085
raopn Burgea Bersih (M) 52E8% 514% 4.73% 4 48% 5 A&
;:ggglapemm btk Perighialicn O paicsohnl 51 gem g7ase &7.26% B0.03% &7 445
N

2021 2020 e
Frofitabilifas
Imizal Hasé Aktiva [ROM] 403% 330% 2.53% a4 3.03%
Imbal Hosi Beuitos (ROE] TIE 22.40% 14, 24% A6 | 5.08%
raoipn Burgea Bersin (M) 5.25% 516% a.73% 4 46% 5 ALE
?;rﬁlﬂm’mm festiacleas Perighicnioin Cipainiion 51 8a% 57.35% 67 26% B0.03% 67.44%

19. Bank Bumi Arta Tbk

Ir#al Simpanan w= i Luuﬂ unm AncawE AR Lt Nt

- Gim - ; TSR AR 12 AR e rrng ien i

- Taumgan e wasany cm e £43 A =

=  Dmpowts Deganiks N Bt : AR SkR R AT & E1O0T e e
Laka Sebelum Beban Pajak ‘ 5 ; 50365 5648 54132 58
Baban Pajak Penghasilan  (use) {11.426) {1623} {18.563) (19:667) Income Tax Expense
Laka Bersih Tahun Barjalan 1 50366 38939 42675 35569 51168 Net Income for the Year

Penghasilan Komprehensif Lain | {15.612) 63939 9.006 3183 Other Comprehensive Income
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{dalam persentase] (in percentaga}

Uraian

POSISI KEUANGAN

Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum

Aset Produktif Bermasalah dan
Aset Mon Produktif Bermasalah

Terhadap Total Aset Produktf dan
Aset Non Produlktif

T2.87 59,77 41,87 25,98 2355 Capital Adequacy Ratio (CAR)

192 2,34 1,63 1,76 138

Aset Produbtif Bermasalah
Terhadap Total Aset Produktif 15 13 13 18 18
Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai Aset Kevangan Terhadap Aset 73 175 0,99 0,98 0,68
Produktif
Nen Performing Loans (MPL)
N P L= Gross 6,43 4,56 3,04 2,63 1,33 Girtri -
NPL-Net 3,03 31 215 181 070 MNon Performing Loans {NPL) - Net
Return On Assets (ROA) on 0,59 0,74 o 086 Retum On Asseis (ROA)
Return On Equity (ROE) 1,46 1,69 268 243 351 Return On Equity {ROE)
Net interest Margin (MiM) 693 §62 1,32 417 372 Net Interest Margin (NIM)

20. Bank CIMB Niaga Tbk

hget Frodushs - Bersly } FET,uu 53 336250 JuA 335 0%, HIH 338 ¥55 ha
Kredit yang Deberikan i 1“11-:14 | 71.H1'.‘li"lj3- dz0 VL. 754, 593 T8 237 351
Erechi yany Cabarteam h.-m I ni:ﬂ.ﬂ‘r 5 1n11'm .-lultj;,:!'r.' THE THZ AT TER 17350
Pk et piermosuk ©iek-mlek parw Dmbdenpen | AL F Reble] 831997 s s e 11815709 TEAas. 522
Jard '_:i||.-.'|| etk _EIFE"IH |

Prwrripadian fmida Bank indarnibia dan. Bamk. AR ARE RN L] 345 TRS 1358 150 X030
Bank Lam - Bersh

Usaian

Perlapatan Burga dan Sysrian - Rer MATHY . 1%&Te 15 H Bt 12AF4E 12 508 L
Pendapatan Operasionst Lainnys ' | 5.3E3.583 AATREET 3.BBAHT 156712
Jumiah Sendapatan Gpe = BAESTI TISETSIT  TRIBASN  16ERATI0
Ewruigian Pam I:l" hl.'.ll.i.l-.n A KEusigEn I,.n!:-!II:l-I;l'.'.:I; 1L O8] = =|'.'|I.I:il:|;'| [heall 5 EHE) LIS B
div Ko Msgsngan - Bearlh

Bai baary Dl ik e | Ldansigi REAIEITH IRAREBE | EVAD. 758 (8. 100, TaA% R, 275 64|
Lata Operayinnal fersih | EMERMp AMENG | SIGAETS ZASLEN & 753747
L Setwluen Pajak Penghasilan BITITZ | BSTRASD  SNTAR 2maT4 5312007
Behan Prjak Penghanien [V BOGET) LB 561 11 F3d, 70 [93616E) [hA03 713

iLisha Buwail AN T EV-_ TR0 IR CROTLEE BE-LFE LY
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I, Permodaian

R Secukupan Mool JOAR] 34.015% I 22 Bt 21.91% 2478
AR ey | 1187 ZE 1% M, 51% 20 B0 2
2B Fer i 1.5 | nEs 1.0 i.17% i 29

Agmt Telagd berhacap Modal LT T8 21, 75% ZLom™ 1 H. T

il Ruallurs Aset

Aget Froduked Barmasalah serhudag Tota! Aser U P Fars 1.50% ZEI% Ll

Produki

B b Bkt Crocht Berrnumalih (L) - Brgo (8- 2 Rire 5,400 Led 2, Tre

Rasio dazlo Eradic Sarmasalah (WPL) - Kooa 1,71 ird L 1.1 7% 1 40k 1. 30

Bimig Penurinan Hils Rriedit §impormer #oim| e P ] L ELOTR 1LH1S

daws lodck Cuvrrone fLLE 243,11 242,75 12, 119 194, 51% 12,5

Dk Buhan CHIPM Eridd imchadap Eradid {C00) 1,04 L L 24200 3B 1. 755

HiC I:lE:l'Ill.lllllll:H . . . .

Trgilesd 1o b s v Aol {TLEE | .l :..{:ﬂ'ﬁ\‘tl I1EW 1, BH 1 R T

Toptkeidt Poiigernbaban Eluias |BOE)

21. Bank Maybank Indonesia Tbk

Lol POSIS) KNS OAR EORSOILIDAS AN e L [T ‘ o ::llﬁ e
i anmi . : ' TLeeALT WO ML TS TFLIB0.01% 15 .OELEN]
Rreda yang dibenkan ® VIR ITE Do WL AT WS WO LR Pk Ny
K pang dllnlhillmul';" s E _-Tﬂ.uﬂ';.-!'al_ 1!'l-|-.ﬂi-wl'-|“!l_ o ;.'I"I E-i.-| ([ fatHELE 130G1ETEA
Irremfzal muangarn - nekn

ekt iR TN AT el 0000 1 Sl 3

Oblgmml rekspllabawms Fnu:i.ﬂ:h SR jlal

Perpertagn saham Il 0365 2 TRPGH 15T FER
Laita sedeelem bedan pajan _-?;B_I:Eﬂli I.\'..'ﬂl?l-llﬁ e | Tl T 1.EIE.M5 255004
Dekae pajak -neto £ i) FL o1 Ka 11 LR LT RLEN] (Evaa14)
Lt Eahun beet jalan LV T, 180 : “L'-I:Tlmil'l L300 50 1384 333 L238180

RASIC KELIAM GAN 023 ~ on 200 2020 L]

Fermadatan

Haslo kewaibart peorped s rodal nimesim (ke AR s oA I 0w PR oA
Tutal

At betap berockan meod ol 5L 1B.0T% LAk R BT
KualH s ssed

Anmi jradak Ul ey risialdh sy kada g botel st prisfubtH 1, s 2ATN 2130%, PR 2R,
Ereda banmasakal © e 3 A5% LE% 4, LR L
Krmd4 !Frn:l.n:l:l- .-|: ] I:l.l"l.. FRTLS .."vl:‘:'l. J-.-'i'..-'ﬁ. |;un.
CEFN el kbuangin el eg agel pirodubil 23N AN, % 2% TR
Pemenuhan PP Preoabis if OELTE TESG% b, ) 2.9 Ry 1]
Nt bilites

Teny gk peemgeeribalia i @ el [Focia) L4Ms L% ETL Ll 1 A5,
Tertgian pengembaiizn slulia [ROE) &0 5Adw B 5,13% i,Tis

Farfn bunpa mein [RIK) 4, LW L AR LR bV iy



22. Bank Permata Thk

Eeterangon

Koz

Giro podo Bank Indonesio 35742

Giro podo Bank Lain - bersih 2EES.064
Penempoion poda Bonk 25151155

Indonesia dan Bonk Lain

Anwl Foyoe Tangyuben - b 'l.!-l_-ﬂ funl'}
AGH Leire Ll - Deskili LEZLELE
dirmkah At THT AR T

Keterangon

Minimum (kPMM)
KPhM Modal infi

KPMM Modal Pelengkap
CET1

Codongon Kerugion Penurunon
Milai Azet Keuangon terhadop
Azet Produkrif

Bruto

Rasio Kredit Bermasalah (NPL)
- bersih

1LB90.358
20072530

2925718
342179
TOS704E]

zageam
FREINEAT]

1.4978.137
062700

002473

33449165

A6 3R
FIETRE

134 378 Qa2

16.660.661

1 ¥S 200
. Er3rrs
197726 DH

2100441
14 B54.689

P LT
IGEAE] 253

199%

18.7%

12%
18,7%
29%

2B%

3%

119

LCash

Current Accounts with Bonk
Indonesia

Current Accounts with Othear
Bank= - nat

Flocements with Bonk Indonesio
and Other Bonks

[ R B R T DI
=[S THTHSS. PRt =T
Tl &mmannin

Copitol Adsquacy Rario (CAR)

Tiar 1 Ratio
Tiar 2 Robkio
CET 1 Ratio

Allpwonce for Imporment
Losses for Finonciol Azsets fo
Eaming Assets

HMon-Parforming Loans (MPL) 1o
Total Loons - Gross

Mon-Performing Loans (MPL) 1o
Totol Loans - net

kmibal Hasil Aktiva (ROA] .3 s e 13% Return on Assets (RO
imbal Hasd Ekuits (ROE) | a5% 20% am | 7 Retumon Equity (ROE)
Marjin Bunga Bersih (NEM) 4.5% 43% 400 4,6% 4.4% Mat Interest Margin (MIBA)
23. Bank Syariah Indonesia Tbhk
Description 12 20227 2021

Cash . 5255841 4,951,469 4,119,903
Current Accounts and Placements with Bank indonesia - 32440778 31778458 20,563,580
Current Accounts and Placements with Other Banks - Net 2,303,728 2,475,917 1,841 551
Imvectment in Marketable Securities - Net 71,169,020 57,841,271 67,579,070
Acceptance Receivables 426,916 474,589 159880
Murabahah Receivables 134,503,096 124 873,354 101,685,560
istishna Recelvables 30 132 359
Disbsrrad Tas Aanats 1845 AD4 1475103 1445124
Other Assets- Net 3753388 267445 1708435
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.l
Description

Capital Mequac-_.- Ratio L'CARJ 2104 2029 22,09
Mon Performing Financing (NPF) gross 208 242 293
Mon Performing Financing (NPF) net 055 0.57 087
Beturn On Assets (ROA) 235 198 1.61
Return On Equity (ROE) 1488 14.84 1371
Bet Return (M) 582 631 604

7127 7588 80.46

Opersting Pupnnses i Operating Incoms JROPCY

24. Bank Sinarmas Tbk

Uraian

| 20 [ 20 | 0m | Description

Aset r .. Assets
Kas dan Bank - Bersih m 5,623,632 6,413,194 Cash and Bank - Net
Efek yang Dibeli dengan Janji jual Kembali g = _ 1,672,987 Securities Purchased Under Agreemeﬁl;::!:;
Imvestasi Jangka Pendek - Bersih . 62.919.584 66692215 59,015,423 Shor-Term Inmvestment - Net
Piutang Pembiayaan Multiguna - Bersih - £ | \lm' 1,783,300 2042893 Multi-Purpose Financing Receivables - Net
Piutang Sewa Pembiayaan - Bersih Bk Wj 250,551 200,613 Financing Lease Receivables - Net
Rsar Pajak Tangguhal T g mm ST E o — e p——
- s — HE —
Azt Lo Lain - EEN, R 5022 505 A, 554 5 Cither Asers
Tats| Aser VESHLUN MAMRENE 117509999 P —
O | o o
Pendapatan L . 33188103 3,098 income
Beban 31,940,788 37,304,008 Expernses
Laba Sebelum Pajak 1,242,315 1,439,090 Prafit Before Tax
Beban (Manfaat) Pajak 345,315 147,310 Tax Expenses (Bensfits)
Laba Tahun Berjalan 902,000 991,780 Profit for the Year
Penghasilan (Rugi} HIJ:ITIFI'Ehm Lain {B,ﬂﬁ} (432, 1200 Other Comprehensive Income (Loss)
Flassn Laba turhadap Tobsl Saes (ROW) 1.0 0.9 684 Pl by mn w00
sl Laba terhiada Torad Bk (FiE) a0 2E1 435 RaLirs iim Erjidiy [RCF)
Farso Laba Bersih cerhadap Pendanatan & 27z Z5T Nef Income At
Fardrn Buhan Cper an cral 1ech sdap . & O pamramin g Enpearsass 10 o sk m s
Perdlapatan Opeasona [BEORC) ol wrok B {BOR D

25. Bank BTPN Tbk
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Uraian 2023 2022 | 2021 Description
Laporan Arus Kas Konsolldasian' / Consolidated Statements of Cash Flows®
#Arus Kas Bessih Diperoleh darls | Met Cash Flow [Used inl/Provided from
(Digunakan untuk) Aktivitas Operasi e e i erinm Operating Activities
Aurus Kas Bessih Digunakan untuky Met Cash Flows Used ind{Provided from)
(Dipercleh darf) Aktivitas Investasi HaLZZEm 23938 J 1,233 Investing Activities
Pornorwuhan © Rk Ao e Frodakil 185.57 M55 | Z0Eod | CFFE Fulflmoent of Ll g Asarks
| !
WL B 1 .73 | 3T | O Sl L
] i |
R Hastio [ R+ k1] | o | Pirz sl
ProtHabilias | " | FrofiishRity
- . i - . ]
RONL o | 1ar | mry | et
B max | w4l | [ Bt | O
kit [ ] u S F ) ] L Fafd

28. Bank Oke Indonesia Tbk

Pl i@ 4 rata BanL wgoeis
Flerminss vt Derk idonseks

ol TR 1 5 e S e | 1M TR AT SR Bl

Acpunwe wang D Al Rt ]| Farecioooms Aasers fhamy

AT Rl | DEhE AL EER

Tortad desey | Tonal Scasels

U gl ban (st 1) A.nrl-l.'.lp:._l".pl.llll;.i-hul.r'

Basus ek LAY e i DR - T

Lt ] 1Ty HEERI bt P
P [Leax) bwdnrs inccms- Tan

EBekan Faba v Penghizoaian | ineoms Tax EEQ e

Lnm (R hocnie tamam b an
Foarfj P (| Ll 1o | Woamior

SHIOER T T
1558 Erua
LA i) [ R
(g -] AT
WHLATY T 731 maa
T2 Ar
e FLt ]
[ ] [ =]
(h= ] LpF 1]



124

L U

Bppin Dy bsoen Peremiben Modsl Mrimirs Rk L LT SO
T L T T

Bapip Mar ! | Tles | Bat E 0] S
Baminy Fopr | Tien 7 B (-2 L
sipt Twkap v s Wooel | Dised Beres e ETTE L3 L
HJM.I"II!. AREY | ATEETE DO ITY
ALl LT STRSGAAE 1 it Sl My TR A L 1P g LIk 2, (8 1

n ek l-\-r\-ﬂ- A

2 BEASTE el e LAETEGG AL £}

e et
Pl T (1 D el T Tee i DOl b ee el 1Y IHF am &,
e P LA TP L g TV 1 D LT e g e
MBS G Py e e TV G Bl ©h T T TR (4G - PP NI — ST LE® EE, | LE]
B Parrd oy rprery § v (HCILY Do ey
B dreri Bgrms s eeh Do D pioerny ¢ e - Bl Sefios - Ssern Flet A8 -
by PR e g i H-I:ﬂnln '|r-
Cimdl e B el FiEH PR (HFRY e adE SAET F O dhiEr 45 L] 148 L
Aoy b im
[ L T TYR TP TP | n.l.-\.-_l FESY 1 %
B s TR ] ST

ILER L E ELIN

BT T ey I | Iy [ = A aFa

29. Bank Multiarta Sentosa Tbk

KETERAMNGAN REMARKS

MERACASRALAMNCE SHEET

o dre Aty EE ST - S
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RAS|D KEUAMGANSSTATEMENT OF PROFIT OF LOSE
AND OTHER COM T
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32. Bank Mega Tbk
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33. Bank OCBC NISP Thk

Dalam jutaan Rupiah, kecusd dinyatakan 3in in million Rupaah, unless otherwise stated

Laporan Posisi Keuangan Statement of Financial Position

Jumilzh Aset 240757139 238 498,580 214,395,608 206,297,200 180,706,987 Total Asssts

Jumilah Aset Produldtif 238,828,247 220,850,198 206,098 916 200,361,914 168,616,528 Total Eaming Assets

Kredit vang diberikan - 154093017 137,621,383 20,775.015 114,903,280 19,046,393 Loans - Gross

Bruto

Kredit yang diberikan - 146,007 794 130,258 491 113,228,691 W09, 737912 114,436,825 Loans - Net
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35. Bank Pan Indonesia Tbk
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Lampiran 6 Cara Mendapatkan Sampel

Seluruh Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2023
No Kode Nama Saham
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk.
2 AGRS Bank IBK Indoenesia Tbk.
3 AMAR Bank Amar Indonesia Thk.
4 ARTO Bank Jago Thk.
5 BABP Bank MNC Internasional Thk.
6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk.
7 BANK* Bank Aladin Syariah Tbk.
8 BBCA Bank Central Asia Tbk.
9 BBHI Allo Bank Indoenesia Tbk.
10 BBKP Bank KB Bukopin Tbk.
11 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk.
12 BBNI Bank Negara Indonesia ( Persero) Thk.
13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
14 BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk.
15 BBTN Bank Tabungn Negara (Persero) Tbk.
16 BBYB Bank Neo Commerce Tbk.
17 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk.
18 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.
19 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk.
20 BGTG Bank Ganesha Tbk.
21 BINA Bank Ina Perdana Tbk.
22 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
23 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
24 BKSW Bank QNB Indonesia Thk.
25 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk.
26 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.
27 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.
28 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk.
29 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk.
30 BNLI Bank Permata Tbk.
31 BRIS Bank Syariah Indonesia Thk.
32 BSIM Bank Sinarmas Tbk.
33 BSWD Bank of India Indonesia Tbk.
34 BTPN Bank BTPN Thk.
35 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk.
36 BVIC Bank Victoria International Thk.
37 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk.
38 INPC Bank Artha Graha Internasional Thk.
39 MASB* Bank Multiarta Sentosa Tbk.
40 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk.
41 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Thk.
42 MEGA Bank Mega Tbk.
43 NISP Bank OCBC NISP Thk.
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44 NOBU Bank Nationalnobu Tbk.

45 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk.

46 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk.

47 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk.

Perusahaan mendapatkan laba selama periode penelitian 2023

No Kode Nama Saham

1 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk.

2 BABP Bank MNC Internasional Tbk.

3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk.

4 BBCA Bank Central AsiaTbk.

5 BBHI Allo Bank Indonesia Thk.

6 BBMD Bank Mestika Dharma Thbk.

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
8 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
9 BBSI Krom Bank Indonesia Thk.

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
11 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk.

12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.

13 BGTG Bank Ganesha Tbk.

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk.

15 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Thk.
16 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
17 BMAS Bank Maspion Indonesia Thk.

18 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.

19 BNBA Bank Bumi Arta Tbk.

20 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk.

21 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk.

22 BNLI Bank Permata Thk.

23 BRIS Bank Syariah Indonesia Thk.

24 BSIM Bank Sinarmas Tbk.

25 BTPN Bank BTPN Tbk.

26 BTPS Bank BTPN Syariah Thk.

27 BVIC Bank Victoria International Tbk.

28 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk.

29 MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk.

30 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk.
31 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
32 MEGA Bank Mega Tbk.

33 NISP Bank OCBC NISP Thbk.

34 NOBU Bank Nationalnobu Tbk.

35 PNBN Bank Pan Indonesia Thk.

36 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia Tbk.
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Lampiran 9 Surat Izin Permohonan Penelitian di Bursa Efek Indonesia
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Lampiran 10 Surat Balasan Penelitian di Bursa Efek Indonesia
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Lampiran 11 Validasi Data
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Lampiran 12 Validasi Abstrak
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Lampiran 13 (Dokumentasi)

DX

© CALERIINVESTANL

(Penerimaan Surat Balasan di Bursa Efek Indonesia)

(Pencarian dan Verifikasi Data Mentah)
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Lampiran 14 Surat Keterangan Bebas Plagiasi
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